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Pokok permasalahan penelitian ini membahas tentang Budaya A’Je’ne-
Je’ne Ri Karaeng Ngilang Masyarakat Kec. Turatea Kab. Jeneponto (Tinjauan 
Aqidah Islam)Pokok permasalahan tersebut dibagi atas beberapa sub masalah atau 
pertanyaan, yaitu:  1) Bagaimana latar belakang Budaya A’Je’ne-Je’ne Ri 
Karaeng Ngilang? 2) Bagaimana pelaksanaan Budaya A’Je’ne-Je’ne Ri Karaeng 
Ngilang? 3) Bagaimana tinjauan aqidah Islam terhadap budaya A’je’ne-je’ne ri 
Karaeng Ngilang?. 
Untuk membahas permasalahan tersebut diatas, maka jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan historis, teologis, dan 
filosofis. Adapun sumber data penelitian adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil penelitian dan hasil observasi yang di lakukan dilapangan 
yang dimana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat 
diantaranya adalah para tokoh-tokoh adat dan masyarakat setempat, data sekunder 
yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. Selanjutnya,  metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian teknik analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng 
Ngilang merupakan pangngadakkan masyarakat Kec. Turatea yang 
mengamalkannya atau warisan adat yang ditinggalkan nenek moyang, merupakan 
ritual ziarah kubur disertai dengan makan-makan dan mandi-mandi disekitar 
makam Karaeng Ngilang. Beberapa masyarakat yang mengamalkannya 
memahami bahwa Karaeng Ngilang nenek moyang dari masyarakat Kec. Turatea 
memiliki beberapa keahlian atau karomah dari Allah SWT. Sehingga sebagian 
masyarakat mengungjungi makam Karaeng ngilang untuk melakukan Ziarah 
kubur, meminta kesembuhan serta meminta pertolongan. Setelah mengkaji dan 
menelaah beberapa ayat maka sebagai kesimpulan bahwa meminta kesembuhan 
dan pertolongan selain Allah SWT, jika menganggap hal tersebut tidak sebagai 
sebab tunggal melainkan manifestasi dan kehendak dari Allah SWT maka di 
bolehkan, namun apabila menganggap hal tersebut sebagai sebab tunggal maka ia 
sama saja meyakini bahwa ada sesuatu yang menyaingi kekuasaan Allah SWT 
atau hal tersebut bisa dikatakan sebagai syirik. Tradisi ninyarang (arwah dapat 
menegur atau memberikan penyakit juga terkadang menjadi sebab kedatangan 
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pengungjung, dari hal tersebut sesuai dengan hadis nabi maka orang yang 
meninggal hanya membawa tiga perkara yaitu amal jariah, ilmu yang bermanfaat 
dan doa anak soleh. Dari ketiga hal tersebut maka kita dapat berkesimpulan 
bahwa arwah tidak bisa memberikan penyakit pada manusia yang masih hidup. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Dalam struktur kelembagaan antara 
lembaga adat, pemerintah dan masyarakat perlu adanya kerja sama yang baik agar 
hasil yang ingin dicapai dapat maksimal. 2) Dukungan dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam pengawasan dan menerapkan hukum adat yang berlaku perlu 
adanya upaya kerja sama yang baik sehingga lebih mengutamakan nilai-nilai 
kemanusiaan. 3) Kepada masyarakat yang mengamalkan budaya harus lebih 
memahami hakikat dari budaya yang dilaksanakan utamanya dalam hal ini 
A’Je’ne-Jene’ Ri Karaeng Ngilang, walaupun sangat menjungjung tinggi 
pangngadakkan, namun harus mensinergikan dengan agama yang dianut juga 
yaitu agama islam. Jika terjadi kesesuaian maka lanjutkan namun jika terjadi 





A. Latar Belakang  
Agama dan kebudayaan merupakan suatu dwi tunggal yang sukar dibedakan, 
didalamnya tersimpul sejumlah pengetahuan yang terpadu dengan kepercayaan dan 
nilai, yang menentukan situasi dan kondisi perilaku anggota masyarakat. Kebudayaan 
dalam suatu masyarakat secara umum adalah sistem nilai tertentu yang dijadikan 
pedoman hidup oleh masyarakat pendukungnya, dijadikan dasar dalam berperilaku, 
sementara agama di pandang sebagai sistem yang mengatur makna atau nilai-nilai 
dalam kehidupan manusia yang digunakan sebagai titik referensi bagi seluruh realitas, 
sehingga dapat dikatakan bahwa agama berperan mendamaikan kenyataan-kenyataan 
yang saling bertentangan untuk mencapai suatu keselarasan. 
Perbincangan  tentang agama dan budaya adalah perbincangan tentang suatu 
hal yang memiliki dua sisi. Agama di satu sisi memberikan kontribusi terhadap nilai-
nilai budaya, sehingga agama bisa berdampingan atau bahkan berasimilasi dan 
melakukan akomodasi dengan nilai-nilai budaya masyarakat. Pada sisi yang lain, 
agama sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak (terutama agama-agama 
samawi), maka agama tidak bisa disejajarkan dengan nilai-nilai budaya lokal, bahkan 
agama harus menjadi sumber nilai bagi kelangsungan nilai-nilai budaya. Dengan 
demikian terjadilah hubungan timbal balik antara agama dan budaya. Hal yang 




Sedangkan upacara, dalam konteks kajian antropologi memiliki dua aspek 
yaitu ritual dan seremonial ritual menurut Winnick ialah seperangkat tindakan yang 
selalu melibatkan agama atau magi, yang dimantapkan melalui tradisi. Ritus tidak 
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Wahyuni, S.sos, M.Si. Perilaku Beragama (Studi Sosiologi Terhadap Asimilasi Agama dan  
Budaya di Sulawesi Selatan). (Makassar : Alauddin University Press, 2013), h, 114  
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sama persis melalui pemujaan, karena ritus merupakan tindakan yang bersifat 
keseharian. Ritus tersebut meliputi : ritus kelahiran, ritus fertilitas, ritus inisiassi, ritus 
kesehatan, dan ritus transisi.
2
  
Adapun ritual yang di laksanakan sebagian masyarakat di desa Bungungloe 
kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto adalah Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng 
Ngilang, budaya tersebut merupakan salah satu peninggalan sejarah yang pernah 
dipratekkan oleh nenek moyang atau para leluhur Desa Bungungloe, dan menjadi 
kebiasaan para keturunannya. Waktu pelaksanaan budaya tersebut biasanya dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan hajat masyarakat, seperti seseorang  yang 
memimpikan berada pada makam tersebut dan beberapa hari setelah bermimpi ia 
sakit, maka beranggapan bahwa penyakitnya adalah suatu teguran dari nenek moyang 
atau masyarakat desa menyebut dengan ninyarang dan diminta untuk mengungjungi 
makam tersebut, orang yang sembuh dari penyakit yang ringan sampai berbahaya, 
sebelum atau setelah hari pernikahan bagi pengantin , dan beberapa hal yang 
diekspresikan sebagai tanda syukur. 
 Upacara dimulai dengan mempersiapkan hidangan-hidangan seperti 
songkolo’, ayam, dan berbagai makanan pelengkap termasuk juga kelapa muda yang 
sudah terbelah. Alat pelengkap lainnya dupa dan kemenyang. Setelah tiba dilokasi di 
awali dengan ziarah kubur di makam Karaeng Ngilang, doa dipimpin oleh orang yang 
dipercayakan, berdoa disertai dengan dupa dan kemenyang setelah berdoa di 
lanjutkan dengan a’je’ne-je’ne atau mandi-mandi3. 
Secara umum dalam agama Islam tauhid meliputi keyakinan bahwa Allah swt 
adalah Tuhan Pencipta semua makhluk dan alam semesta, Pengakuan dan keyakinan 
bahwa Allah swt adalah satu-satunya Dzat yang berhak disembah yang direalisasikan 
dalam bentuk ibadah, beriman terhadap segala apa yang terkandung dalam Al-




 Dr. Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005) h, 17-18  
 
3Hajarawang dg Je’ne. Masyarakat yang melakukan budaya tersebut. Kec. Turatea, Rabu 19 
november, 2014  
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Qur'anul Karim dan hadits shahih tentang sifat-sifat Allah yang berasal dari 
penyifatan Allah atas DzatNya atau penyifatan Rasulullah  Shalallahu Alaihi Wa 
Salam.
4
 Sebagaimana dalam (Qs. Alfatihah/1 :1-5) 
                                   
                              
                         
 
Terjemahnya: 
“Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam maha pemurah lagi maha penyayang 
yang menguasai hari pembalasan hanya kepada engkaulah kami menyembah 
dan hanya kepada engkaulah kami mohon pertolongan tunjukilah kami jalan 
yang lurus yaitu jalan orang-orang yang telah engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka bukan mereka yang dimurkai dan bukan pula mereka yang 
sesat.
5”                                                                         
  Dari penjelasan Aqidah secara umum diatas relasi dengan budaya A’je’ne-
Jene Ri Karaeng Ngilang yang di amalkan sebagian masyarakat di desa Bungungloe 
kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto, maka penulis terinspirasi untuk 
mengeksplorasi atau mengkaji lebih jauh terkait masalah aqidah yang difahami 
masyarakat desa bungungloe kecamatan turatea kabupaten Jeneponto dan relasinya 
dengan budaya A’je’ne-Jene Ri Karaeng Ngilang.                                                           
B. Rumusan Masalah 
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 Dr.Nurnaningsih nawami, Aqidah Islam (Pilar Utama Manusia Beramal Ikhlas). (Makassar 
: Alauddin Press,Ttt), h. 10 
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Dalam skripsi ini penulis membatasi pokok-pokok permasalahan, Adapun 
masalah-masalah yang penulis rumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah latar belakang budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang? 
2. Bagaimanakah pengaruh budaya A’je-ne’-je’ne ri Karaeng Ngilang terhadap 
masyarakat desa Bungungloe kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto? 
3. Bagaimanakah tinjauan aqidah islam terhadap budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng 
Ngilang ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Skripsi ini berjudul “Budaya A’jene-je’ne ri Karaeng Ngilang masyarakat 
desa Bungungloe kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto (Tinjauan Aqidah)” dari 
judul tersebut maka penulis akan mendefenisikan sebagai berikut :  
a. Budaya  
Budaya berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yaitu bentuk jamak dari 
buddhi yang berarti “Budi” atau “akal” 6 . Sedangkan dalam kamus besar bahasa 
Indonesia budaya adalah suatu pikiran atau akal budi (sesuatu mengenai kebudayaan 
yang sudah berkembang atau maju
7
. Adapun menurut Suparlan, kebudayaan ialah 
keseluruhan pengetahuan yang di punyai oleh manusia sebagai makhlukh sosial, yang 
isinya adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara selektif 
dapat digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang 








Koenjaraningrat.Pengantar ilmu Antropologi. Jakarta:Rineka Cipta,2009 h,  146 
 
7
 Depatement Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Ed 3. Jakarta: Balai 








b. A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang 
A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang, A’je’ne-je’ne adalah bahasa daerah 
Makassar dari kata Je’ne yang artinya air atau mandi, jadi A’je’ne-je’ne di artikan 
sebagai mandi-mandi. Sedangkan ri Karaeng Ngilang, dari kata ri yang menunjukkan 
tempat atau di makam, Karaeng ngilang adalah nama moyang masyarakat desa 
Bungungloe.  Jadi A’jene-je’ne ri Karaeng Ngilang adalah mandi-mandi di makam 
Karaeng Ngilang. 
c. Masyarakat desa Bungungloe 
Masyarakat desa Bungungloe maksudnya adalah Masyarakat yang 
mengamalkan Budaya A’Jene’-Jene’ Ri Karaeng Ngilang yang bermukim di desa 
Bungungloe kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto provinsi Sulawesi-selatan. 
d. Tinjauan Aqidah  
Tinjauan Aqidah maksudnya penelitian merujuk kepada keyakinan 
masyarakat desa tersebut terkait Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang. 
2. Deskripsi Fokus 
Ruang lingkup penelitian skripsi ini berkisar pada budaya A’je’ne-je’ne ri 
Karaeng Ngilang yang terjadi pada masyarakat yang mengamalkan di desa 
Bungungloe kecamatan turatea kabupaten Jeneponto provinsi Sulawesi-selatan. Akan 
tetapi di beberapa bagian pembahasan diarahkan kepada aspek-aspek luar seperti 
keadaan dan pendidikan masyarakat desa tersebut, sepanjang memiliki relevansi 
dengan topik skripsi ini. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah penulis meneliti secara seksama, maka penulis berkesimpulan bahwa 
belum ada tulisan yang secara khusus dibuat untuk mengjelaskan seluk-beluk Budaya 
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A’je’ne-Je’ne ri Karaeng Ngilang dilihat dari persfektif akademik. Adapun buku yang 
berkaitan dengan judul penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Jejak Sejarah Jeneponto di tulis oleh M. Nur, Akin Duli, serta Rusman Moh. 
Rukka. Jeneponto : Masagena press bekerjasama dengan kantor pariwisata seni, 
dan kebudayaan kabupaten jeneponto, 2008. Dalam buku ini membahas tentang 
profil, benda dan tempat bersejarah di Jeneponto mulai dari kecamatan 
Bangkala sampai kecamatan  Batang. Tidak ada yang secara khusus membahas 
tentang ritual Budaya A’je’ne-Je’ne. 
2. Buku Silsilah Sejarah Budaya Turatea Jeneponto Sul-sel Sipaka Singarakki 
Lontarak Bilanta di tulis oleh MP. Karim Daeng Liwang, 2003. Begitupula 
Dalam buku ini hanya membahas tentang sejarah nama Turatea Jeneponto, 
sejarah perjuangan  raja-raja turatea Jeneponto dan hubungan atar raja, serta 
adat istiadat Bugis Makassar serta rumah adat di Turatea Jeneponto. Dan tidak 
membahas tentang ritual Budaya A’je’ne-Je’ne Ngilang yang terdapat 
Kabupaten Jeneponto. 
3. Pengaruh Sosial Budaya Terhadap Perkembangan Dakwah Islam di 
Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto Skripsi yang ditulis oleh Saifuddin 
Subhan. Ujung Pandang: Fakultas Ushuluddin IAIN “Alauddin”, 1987. Secara 
umum mengjelaskan pengaruh social budaya terhadap perkembangan dakwah 
islam di kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto. Walaupun dalam skripsi ini 
membahas tentang pengaruh social budaya namun hanya berkisar pada 
perkembangan dakwah dan tidak berhubungan dengan  ritual Budaya A’je’ne-
Je’ne Ri Karaeng Ngilang yang terdapat di Kabupaten Jeneponto. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Secara umum pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
tentang Aqidah masyarakat desa bungungloe terkait Budaya A’je’ne-je’ne Ri 
Karaeng Ngilang, terutama mengenai : 
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a. Untuk mengetahui latar belakang budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang 
b. Untuk mengetahui pengaruh budaya A’je-ne’-je’ne ri Karaeng Ngilang terhadap 
masyarakat desa Bungungloe kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto 
c. Untuk mengetahui tinjauan aqidah islah terhadap budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng 
Ngilang terkhusus masyarakat yang mengamalkannya. 
2. Kegunaan  
a. Teoritis 
Secara teoritis maka kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah 
perbendaharaan khazanah keilmuan Islam. 
b. Praktis  
Secara praktis maka kegunaan dari penelitian ini adalah mengeksplorasi 
aqidah masyarakat Kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto yang mengamalkan 





















A. Islam dan Kebudayaan 
Kedatangan islam seperti halnya juga agama-agama lainnya di tengah-tengah 
masyarakat membawa misi mewujudkan kehidupan yang damai dan sejahtera lahir 
dan bathin. Dalam mewujudkan misi tersebut, islam memperkenalkan ajaran yang 
bertujuan untuk menuntun umat manusia agar mampu membangun tatanan kehidupan 
yang memposisikan manusia sebagai makhlukh yang mulia. Sebagai agama yang 
menekankan pentingnya membangun kehidupan sosial yang mengedepankan 
kehidupan bersama yang harmonis, Islam mengajarkan kepada penganutnya untuk 
berbuat baik dan menghindari perbuatan buruk. Perintah untuk berbuat baik dan 
menghindari perbuatan buruk.
9
 Sebagaimana firman Allah SWT. 
 
                                  
       
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.”10  (QS. Ali-imran/3: 104). 
 
 Dengan demikian bisa dilihat secara jelas bagaimana Islam menganjurkan 
setiap penganutnya untuk beramal sholeh dalam rangka mewujudkan kemaslahatan 




 Nurman Said, Masyarakat Muslim Makassar: Studi pola-pola Integrasi Sosial antara 




 Departement Agama, Alquran Cordoba Special For Muslimah. Bandung: PT Cordoba 
Internasional Indonesia, 2012, h.64. 
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hidup bersama. Dalam kaitan ini, islam memberikan penghargaan terhadap system 
nilai yang hidup dan berkembang dalam masyarakat sepanjang hal tersebut 
mengandung makna penghargaan terhadap manusia. Penghargaan itu bisa dipahami 




 Agama dan perilaku keagamaan tumbuh dan berkembang dari adanya rasa 
kebergantungan manusia terhadap kekuatan gaib agar mendapatkan kehidupan yang 
aman, selamat, dan sejahtera
12
. Prilaku keagamaan tersebut pun akhirnya berkembang 
menjadi prilaku kebudayaan yang pada akhirnya pada tataran tertentu sulit 
membedakan, mana prilaku keagamaan yang genuine dan mana prilaku budaya. 
 Untuk tidak terjadinya pemahaman yang berbeda, maka dalam uraian ini akan 
dijelaskan terlebih dahulu tentang pengertian kebudayaan dalam pembahasan berikut. 
Herkovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu 
generasi ke generasi yang lain. Sementara menurut Adreas Eppink kebudayaan 
mengandung keseluruhan pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta 
keseluruhan struktur-struktur sosial, religius dan lain-lain. Demikian pula Edward 
B.Tylor berpendapat, bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, 
yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 




 Sejalan dengan pengertian tersebut, Parsudi Suparlan mengjelaskan lebih 
spesifik bahwa kebudayaan merupakan cetak biru bagi kehidupan atau pedoman bagi 
kehidupan masyarakat, yaitu perangkat-perangkat acuan yang berlaku umum dan 




Nurman Said, Masyarakat Muslim Makassar: Studi pola-pola Integrasi Sosial antara 
Muslim Pagama dengan Muslim Sossorang, (Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI,2009), 
h. 97 
12
Marno (ed), Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 25.  
 
13
Adeng Muchtar Ghazali. Antropologi Agama (Upaya Memahami Keragaman, Keyakinan 
dan Agama). (Bandung: Alfabeta,2011) h, 32.  
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menyeluruh dalam menghadapi lingkungan dalam menghadapi lingkungan untuk 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan warga masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. 
Dalam kebudayaan terdapat perangkat-perangkat dan keyakinan-keyakinan yang 
dimiliki oleh pendukung kebudayaan tersebut. Perangkat-perangkat pengetahuan itu 
sendiri membentuk sebuah sistem yang terdiri atas satuan-satuan yang berbeda-beda 
secara bertingkat-tingkat yang fungsional hubungannya satu sama lainnya secara 
keseluruhan  
 Disini terlihat bahwa kebudayaan dalam suatu masyarakat merupakan sistem 
nilai tertentu yang dijadikan pedoman hidup oleh warga yang mendukung 
kebudayaan tersebut. Karena dijadikan kerangka acuan dalam bertindak dan 
bertingkah laku maka kebudayaan cenderung menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. 
Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu dalam kehidupan 
masyarakat pendukungnya. Bahkan menurut Prof. Dr. Kasmiran Wuryo, tradisi 
masyarakat merupakan bentuk norma yang terbentuk dari bawah, sehingga sulit untuk 
diketahui sumber asalnya. Oleh karena itu, tampaknya tradisi sudah terbentuk sebagai 
norma yang dibakukan dalam kehidupan masyarakat.
14
 
 Secara garis besarnya tradisi sebagai kerangka acuan norma di dalam 
masyarakat disebut pranata. Adapun pranata atau institution itu mengenai kelakuan 
berpola dari manusia dalam kebudayaannya.
15
 Pranata ini ada yang bercorak rasional, 
terbuka dan umum, kompetitif dan konflik yang menekankan legalitas, seperti pranata 
politik, pemerintahan, ekonomi dan pasar, berbagai pranata hukum dan keterkaitan 
sosial dalam masyarakat yang bersangkutan. Para ahli sosiologi menyebutnya sebagai 
pranata sekunder. Pranata ini dapat dengan mudah diubah struktur dan peranan 
hubungan antar perannya maupun norma-norma yang berkaitan dengan itu, dengan 
perhitungan rasional yang mengungtungkan yang dihadapi sehari-hari. Pranata 




 Prof.Dr.H Jalaluddin. Psikologi Agama. (Cet. 13 Jakarta: Rajawali Pers, 2010) h, 223-224  
 
15
Prof. Dr. Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan. (Jakarta: 
Gramedia,1974), h, 14 
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sekunder tampaknya bersifat fleksibel, mudah berubah sesuai dengan situasi yang di 
inginkan oleh pendukungnya. 
 Sebaliknya menurut Parsudi Suparlan para sosiolog mengidentifikasikan 
adanya pranata primer. Pranata primer ini merupakan kerangka acuan norma yang 
mendasar dan hakiki dalam kehidupan manusia itu sendiri. Pranata primer 
berhubungan dengan kehormatan dan harga diri, jati diri serta kelestarian 
masyarakatnya. Karena itu, pranata ini tidak dengan mudah dapat berubah begitu 
saja. 
  Melihat struktur dan peranan serta fungsinya, pranata primer ini lebih 
mengakar pada kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pranata primer bercorak 
menekankan pada pentingnya keyakinan dan kebersamaan serta bersifat tertutup atau 
pribadi , seperti pranata-pranata keluarga, kekerabatan, keagamaan, pertemanan atau 
persahabatan.  
 Mengacu kepada penjelasan tersebut, tradisi keagamaan termasuk kedalam 
pranata primer. Hal ini dikarenakan antara lain menurut Rodaslav A. Tsanoff, pranata 
keagamaan ini mengandung unsur-unsur yang berkaitan dengan ketuhanan atau 
keyakinan, tindak keagamaan, perasaan-perasaan yang bersifat mistik, penyembahan 
kepada yang suci (Ibadah), dan keyakinan terhadap nilai-nilai yang hakiki (Mc 
Guire,1984:4). Dengan demikian tradisi keagamaan sulit berubah, karena selain di 
dukung oleh masyarakat juga memuat sejumlah unsur-unsur yang memiliki nilai-nilai 
luhur yang berkaitan dengan keyakinan masyarakat. Tradisi keagamaan mengandung 
nilai-nilai yang sangat penting yang berkaitan erat dengan agama yang dianut 
masyarakat atau pribadi-pribadi pemeluk agama tersebut. 
 Menurut Adeng Muchtar Ghazali dalam bukunya Antropologi Agama 
hubungan kebudayaan dan agama dipandang sebagai realitas dan fakta sosial 
sekaligus juga sebagai sumber nilai dalam tindakan-tindakan sosial maupun budaya.  
Agama, dan juga sistem kepercayaan lainnya seringkali terintegrasi dengan 
kebudayaan. Agama tidak hanya dapat didekati melalui ajaran-ajaran atau lembaga-
lembaganya, tetapi juga dapat didekati sebagai suatu sistem sosial, suatu realitas 
12 
 
sosial diantara realitas sosial yang lain. Sebagaimana Talcott Parsons menyatakan 
bahwa “agama merupakan suatu komitment terhadap perilaku, agama tidak hanya 
kepercayaan, tetapi perilaku atau amaliah” sebagai realitas sosial, tentu saja ia hidup 
dan termanifestasikan di dalam masyarakat.
16
   
 Tradisi keagamaan (agama samawi) bersumber dari norma-norma yang 
termuat dalam kitab suci. Agama yang terlihat sebagai pusat kebudayaan dan penyaji 
aspek kebudayaan yang tertinggi dan suci, menunjukkan mode kesadaran manusia 
yang menyangkut bentuk-bentuk simbolik sendiri. Sebagai sistem pengarahan, agama 
tersusun dalam unsur-unsur normatif yang membentuk jawaban pada berbagai tingkat 
pemikiran, perasaan, dan perbuatan dalam bentuk pola berpikir dengan kompleksitas 
hubungan manusia dalam masyarakat, termasuk lembaga-lembaga. Dalam suatu 
masyarakat yang warganya terdiri atas pemeluk agama, maka secara umum pranata 
keagamaan menjadi salah-satu pranata kebudayaan yang ada di masyarakat tersebut.  
 Bila kebudayaan sebagai cetak biru bagi kehidupan atau sebagai pedoman 
bagi kehidupan masyarakat,maka dalam masyarakat pemeluk agama perangkat-
perangkat yang berlaku umum dan menyeluruh sebagai norma-norma kehidupan akan 
cenderung mengandung muatan keagamaan. Dengan demikian, hubungan antara 
tradisi keagamaan dengan kebudayaan terjalin sebagai hubungan timbal balik. Makin 
kuat tradisi keagamaan dalam suatu masyarakat akan makin terlihat peran akan makin 
dominan pengaruhnya dalam kebudayaan. Sebaliknya, makin sekular suatu 




 Para ahli antropologi membagi kebudayaan dalam bentuk dan isi menurut 
bentuknya kebudayaan terdiri atas tiga “gejala kebudayaan”, yaitu ideas, activities, 
dan artifacts penjelasannya seperti dibawah ini : 




 Adeng Muchtar Ghazali, h, 33 
 
17
 Prof.Dr.H Jalaluddin. Psikologi Agama, h. 224-226 
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1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma 
peraturan dan sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.18 
  
 Adapun isi kebudayaan menurut Koentjaraningrat sebagai berikut: Bahasa, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan tekhnologi, sistem 
mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian.
19
 
 Dengan demikian, dilihat dari bentuk dan isi kebudayaan pada dasarnya 
merupakan suatu tatanan yang mengatur kehidupan suatu masyarakat. Kebudayaan 
merupakan lingkungan yang terbentuk oleh norma-norma dan nilai-nilai yang 
dipelihara oleh masyarakat pendukungnya. Nilai-nilai serta norma-norma yang 
menjadi pedoman hidup itu kemudian berkembang dalam berbagai kebutuhan 
masyarakat, sehingga terbentuk dalam satu sistem sosial. Dari sistem ini selanjutnya 
terwujud pula benda-benda kebudayaan dalam bentuk benda fisik. 
 Dalam kaitannya dengan pembentukan tradisi keagamaan, secara konkret, 
pernyataan Koenjraningrat tersebut dapat digambarkan melalui proses penyiaran 
agama, hingga terbentuk suatu komunitas keagamaan. Sebagai contoh, masuknya 
agama-agama ke Nusantara sejak abad ke empat (Hindu Budha), ketujuh (Islam) dan 
ke 16 (Kristen). Meskipun keempat agama tersebut disiarkan ke Nusantara dalam 
kurun waktu yang berbeda, namun pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat 
pendukungnya di Indonesia masih terlihat nyata. 
 Pada tahap permulaan, ketika agama-agama tersebut datang ke wilayah 
Nusantara, para pemimpin agama tersebut menyampaikan ajaran-ajaran agama 




 Koenjaraningrat.Pengantar ilmu Antropologi,  h. 150  
 
19
 Ibid h. 165  
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masing-masing kepada penduduk setempat. Ajaran tersebut berupa konsep tentang 
ketuhanan, nilai-nilai maupun norma-norma yang perlu diketahui oleh masyarakat 
pemeluk agama itu masing-masing, sebagai gagasan pertama, ini terjadi proses 
transfer nilai-nilai dan norna-norma agama dari pemimpin agama kepada masyarakat.  
 Selanjutnya tahap kedua masyarakat diarahkan kepada bagaimana 
melaksanakan ajaran agama masing-masing. Pengetahuan agama yang telah dimiliki 
oleh masyarakat penganutnya diharapkan dapat dilakonkan, baik dalam upacara-
upacara yang resmi seperti peribadatan, maupun dalam pola tingkah laku keseharian. 
Lakon agama ini di tekankan pada penguasaan sikap dan tingkah laku. Pada tahap ini 
terlihat bahwa ajaran agama sudah mencapai tingkat yang dalam pendekatan 
antropologi disebut sosial sistem. Agama sudah diwujudkan dalam bentuk kegiatan 
hidup dimasyarakat. 
 Ditahap berikutnya, terciptalah benda-benda keagamaan baik dalam bentuk 
bangunan maupun karya-karya para penganut agama itu masing-masing. Pada tahap 
ini, untuk kepentingan melaksanakan aktivitas keagamaan, maka dibangun rumah-
rumah ibadah dengan segala kelengkapannya. Selanjutnya untuk membakukan 
ajaran-ajaran agama tersebut. Tahap ini merupakan tahap akhir dari pemantapan 
ajaran agama dalam suatu masyarakat. Dan pada tahap ini dalam pandangan para 
antropolog, sudah terwujud suatu bentuk kebudayaan fisik suatu agama. 
 Lingkungan kebudayaan yang bersumber dari ajaran agama ini, kemudian 
mempengaruhi sikap keberagamaan masyarakat Indonesia hingga sekarang. Pada 
wilayah-wilayah tertentu sikap keberagamaan ini dipengaruhi oleh agama hindu, pada 
wilayah lain Kristen dan wilayah selanjutnya islam. Disini terlihat bagaimana tradisi 








 Prof.Dr. H Jalaluddin, Psikologi Agama, h. 227-228 
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 Menurut Richard Niehbuhr muncul bermacam-macam bentuk respon dari 
masyarakat sebagai konsekwensi perjumpaan agama dengan budaya atau adat yang 
telah dipratekkan secara turun-temurun, Richard mencatat lima macam respon 
sebagai berikut: 
1. Agama menolak kebudayaan 
2. Agama menyatu dengan kebudayaan 
3. Agama mengatasi kebudayaan 
4. Agama dan kebudayaan bertolak belakang 
5. Agama mentransformasi kebudayaan.21 
 Pertemuan Islam dengan kebudayaan Makassar dapat di jelaskan dengan 
menggunakan lima kategori tersebut. Kategori yang pertama didasarkan pada 
pandangan bahwa Islam adalah satu-satunya pedoman hidup bagi umat manusia dan 
oleh karena itu menolak semua bentuk kepercayaan dan kebudayaan. Pandangan ini 
menimbulkan sikap keberagamaan yang ekslusif. Satu-satunya referensi yang 
menjadi acuan kehidupan manusia adalah syariat islam. Bagi penganut 
kecenderungan ini, islam harus menjadi satu-satunya pedoman hidup manusia. 
Pandangan ini dianut oleh kelompok yang biasa disebut sebagai “kaffah” yakni 
orang-orang islam yang meyakini islam sebagai agama yang sudah mengatur segala 
aspek kehidupan manusia dan oleh karenanya tidak diperlukan adanya system 
kepercayaan atau ideology lain. 
 Kategori kedua mengasumsikan agama sejalan dengan kebudayaan. 
Pandangan ini melahirkan kelompok dalam masyarakat yang berusaha memadukan 
agama dengan kebudayaan dalam satu bentuk pemahaman dan pengalaman agama 
secara sinkretik. Unsur-unsur agama menjadi satu dengan kebudayaan. Praktek-
praktek keagamaan yang sudah ada di masyarakat sebelum kedatangan islam tetap 




 Richard Neihbuhr, Christ and culture (New York: Harper and Row, 1951), h. 1; dikutip 
dalam Dr. Nurman Said, Masyarakat Muslim Makassar: Studi pola-pola Integrasi Sosial antara Muslim 
Pagama dengan Muslim Sossorang (Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI,2009), h. 98 
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dipelihara dan di amalkan. Setelah kedatangan islam, praktek-praktek keagamaan 
tersebut tetap dilaksanakan dengan dengan memberikan nuansa keislaman. Pemujaan 
terhadap tempat-tempat yang dianggap suci, benda-benda keramat seperti kuburan 
orang-orang yang dianggap memiliki kesaktian, benda-benda kerajaan, benda-benda 
pusaka dan semacamnya tetap dilaksanakan dengan memasukkan unsur-unsur islam 
kedalamnya seperti pembacaan ayat suci alquran, pembacaan shalawat atas 
nabiMuhammad saw dan sebagainya. 
 Kategori ketiga berpendapat bahwa agama mengatasi kebudayaan. Pandangan 
ini didasarkan pada asumsi bahwa islam diturunkan Tuhan kepada umat manusia 
untuk menuntun mereka menuju keselamatan. Orang-orang yang menganut 
pandangan ini berpendapat bahwa setiap kelompok masyarakat memiliki sistem nilai 
tersendiri yang menjadi dasar bagi mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Islam tidak menolak praktek-praktek keagamaan maupun kebudayaan yang tidak 
bertentangan dengan ajaran islam sebab boleh jadi hal tersebut pada dasarnya berasal 
dari Tuhan yang disampaikan kepada umat manusia malalui nabi atau rasulNya 
sebelum Nabi Muhammad saw. Selain itu, penganut pandangan ini menganggap 
bahwa kebudayaan manusia merupakan hasil dari ikhtiar manusia dengan 
menggunakan potensi yang diberikan oleh Tuhan kepadanya untuk menemukan 
kebenaran. Dalam kaitan inilah manusia membutuhkan bimbingan agama sehingga 
apa yang di upayakannya itu tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan oleh Tuhan atas manusia.   
 Kategori keempat menganggap hubungan agama dan kebudayaan bersifat 
paradoks. Masing-masing, agama dan kebudayaan memiliki wilayahnya sendiri-
sendiri. Keselamatan manusia tergantung sepenuhnya pada ketaatan mengjalankan 
ajaran agama secara sungguh-sungguh. Untuk mencapai keselamatan, manusia harus 
berusaha mendekatkan diri pada Tuhan dengan cara mensucikan diri lewat 
pengamalan ibadah secara intensif. Mereka yang menganut pandangan ini, umumnya, 
melibatkan diri dalam kegiatan tarekat. Melalui kegiatan dalam tarekat, mereka 
berusaha untuk mencapai tingkat kesucian batin yang menjadi syarat menuju 
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keselamatan. Pada umumnya mereka memandang bahwa ketertarikan kepada 
kenikmatan duniawi dapat membelokkan manusia dari jalan keselamatan. Untuk 
menghindari hal ini maka manusia harus senantiasa mengingat Allah swt. Melalui 
zikir. 
 Kategori kelima lahir dari pandangan bahwa agama berfungsi sebagai 
transformator dalam kehidupan manusia. Agama menanamkan nilai-nilai yang lebih 
utama kepada manusia sehingga terdorong untuk mengubah pola sikap dan 
tindakannya yang negatif menjadi positif. Dalam konteks ini agama berfungsi sebagai 
pedoman yang mengarahkan aktivitas manusia sehingga lebih bermakna. Para 
penganjur islam di Indonesia seperti Walisongo di pulau Jawa telah menunjukkan 
bagaimana upaya mereka mentransformasikan budaya masyarakat Jawa yang 
bernuansa animisme dan hinduisme menjadi islami. Hal yang sama juga dilakukan 
oleh penganjur-penganjur islam di Sulawesi Selatan berusaha melakukan 
Transformasi budaya asli Masyarakat Bugis-Makassar menjadi budaya yang sejalan 
atau minimal tidak bertentangan dengan Islam.
22
   
 Sementara Suryo menyebutkan empat pola pembentukan formasi sosial Islam 
yang mungkin terjadi dalam proses interaksi antara Islam dengan budaya lokal. Pola 
yang pertama dan kedua merupakan dua varian pola integratif yang di usulkan 
Abdullah, yang disebut sebagai “pola Islamisasi”, sedangkan yang kedua disebut 
sebagai pola “pribumisasi”. Pola ketiga dan keempat merupakan varian-varian dari 
pola dialog Abdullah: masing-masing disebut sebagai “pola negosiasi” dan “pola 
konflik“.23 
 Sementara Djoko Suryo menyebutkan empat pola hubungan yang mungkin 
terjadi antara Islam dan tradisi lokal. Pola pertama adalah Islamisasi, yaitu ketika 
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hasil pergulatan kebudayaan antara keduanya didominasi oleh Islam. Pola kedua 
adalah pribumisasi, ketika Islam dan tradisi lokal berintegrasi dan menghasilkan 
sebuah sintesis kebudayaan yang khas. Pola pertama dan kedua adalah pola integrasi 




 Gagasan pribumisasi Islam, secara geneologis dilontarkan pertama kali oleh 
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) pada tahun 1980-an. Pribumisasi Islam 
menggambarkan bagaimana Islam sebagai ajaran yang normatif berasal dari Tuhan 
diakomodasikan ke dalam kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan 
identitasnya masing-masing. Sehingga, tidak ada lagi pemurnian Islam atau proses 
menyamakan dengan praktik keagamaan masyarakat muslim di Timur Tengah. 
Karena Arabisasi atau proses mengidentifikasi diri dengan budaya Timur Tengah 
berarti mencerabut karakteristik akar budaya pribumi. Dalam hal ini, pribumisasi 
bukan upaya menghindarkan timbulnya perlawanan dari kekuatan budaya-budaya 
setempat, akan tetapi justru agar budaya itu tidak hilang. Inti pribumisasi Islam 
adalah kebutuhan bukan untuk menghindari polarisasi antara agama dan budaya.
25
  
 Pribumisasi Islam akan menjadikan agama dan budaya tidak saling 
mengalahkan, melainkan berwujud dalam pola nalar keagamaan yang tidak lagi 
mengambil bentuknya yang otentik dari agama, serta berusaha mempertemukan 
jembatan yang selama ini memisahkan antara agama dan budaya. Intinya, pribumisasi 
Islam adalah memposisikan agama dan kebudayaan lokal bukan dalam relasi high 
and low culture, tapi keduanya diposisikan setara yang dapat saling mempengaruhi 
secara sejajar. Pribumisasi Islam, adalah upaya akomodasi budaya lokal tanpa 
menggerus identitas dasar keislaman. 
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 Pribumisasi Islam merupakan berimplikasi pada terwujudnya model “Islam 
Pribumi” sebagai antitesa dwari “Islam Otentik” atau “Islam Murni” yang 
berorientasi pada proses Arabisasi pada setiap komunitas Islam. “Islam Pribumi” 
justru memberi keanekaragaman interpretasi dalam praktik kehidupan beragama 
(Islam) di setiap wilayah yang berbeda-beda. Dengan demikian, Islam tidak lagi 
dipandang secara tunggal, melainkan beraneka ragam. Tidak ada lagi anggapan Islam 
yang di Timur Tengah sebagai Islam yang murni dan paling benar, karena Islam 
sebagai agama mengalami historisitas yang terus berlanjut.
26
  
 Menurut Ahmad Baso, pribumisasi Islam, bukan menempatkan Islam sebagai 
“ideologi dominan” yang memisahkan dengan tegas antara satu kelompok dengan 
kelompok lainnya. Dalam pribumisasi, Islam ditampilkan sebagai “the hope’ atau 
lebih tepatnya sebagai “kekuatan transformatif tanpa nama Islam”. 27  Pribumisasi 
Islam akhirnya melahirkan beraneka ragam wajah Islam yang berbeda-beda. 
Pribumisasi Islam pada prakteknya memberikan peluang bagi hadirnya 
keanekaragaman interpretasi dalam praktek kehidupan keberagamaan pada setiap 
wilayah yang berbeda-beda.
28
 Perbedaan tersebut disebabkan kontekstualisasi agama 
(Islam) dengan lokaliatsnya masing-masing.
29
 “Islam Pribumi” akhirnya lebih 
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berideologi kultural yang tersebar (spread cultural ideology),
30
 bukan pada wajah 
Islam yang tunggal, melainkan wajah Islam yang plural. 
 Pribumisasi bukanlah sinkretisme, sebab pribumisasi Islam hanya 
mempertimbangkan kebutuhan-kebutuhan lokal dalam merumuskan hukum-hukum 
agama, tanpa mengubah hukum itu sendiri. Pribumisasi bukan upaya untuk 
meninggalkan norma agama demi budaya, tetapi agar norma-norma tersebut dapat 
menampung kebutuhan-kebutuhan budaya dengan mempergunakan peluang yang 
disediakan oleh berbagai pemahaman.
31
 Sedangkan sinkretisme adalah upaya untuk 
mencampurkan agama dengan tradisi lokal tanpa mempertimbangkan norma dasar 
agama, termasuk diantaranya adalah aspek-aspek yang mendasar. Sehingga 
sinkretisme lebih cenderung pada pola kebudayaan yang mengalahkan agama.  
 Perbedaan lain yang mendasar antara pribumisasi dan sinkretisme adalah 
dalam pribumisasi hubungan agama (Islam) dan budaya lokal adalah hubungan 
dialektis-emansipatoris dan konstruksi bersama antara Islam dan budaya lokal. 
Sedangkan pada model sinkretisme sangat menunjukkan dominasi budaya lokal atas 
agama. Agama hanya menjadi legitimasi yang bersifat nominal dan berada pada 
aspek luaran saja, sebab inti dari semuanya adalah budaya lokal. Islam hadir tidak 
mampu menembus bagian inti dari budaya lokal.
32
 Model sinkretisme ini dapat kita 
lihat pada model keberislaman masyarakat Kajang dan Sasak atau dalam tradisi 
kejawen pada masyarakat muslim Jawa. 
 Pribumisasi merupakan proses timbal balik yang produktif dan kreatif yang 
melibatkan subjek-sebjek aktif dalam melakukan akomodasi, negosiasi, dialog, 
maupun resistensi. Dengan kata lain, dalam konteks kesejarahannya, relasi kuasa dan 
hubungan antar kekuatan dominasi dan subordinasi. Pribumisasi merupakan arena 
kontestasi di mana makna dipertarungkan dan tidak diletakkan dalam perspektif 
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 Dengan demikian pribumisasi adalah pola integrasi antar 
kebudayaan tanpa ada dominasi maupun hegemoni antara satu kebudayaan yang 
datang dengan kebudayaan temptat (lokal).  
 Pribumisasi bukan berarti tidak ada resistensi dan negosiasi. Dalam 
pribumisasi tetap ada resistensi dan negosiasi representasi kebudayaan. Namun, 
resistensi dan negosiasi tersebut pada gilirannya diorientasikan untuk mampu 
membereskan hegemoni.
34
 Dari sinilah dalam pribumisasi tak ada tempat bagi 
dominasi dan hegemoni suatu kebudayaan atas kebudayaan yang lain, karena dua 
kebudayaan berjalin kelindan dan saling mengisi tanpa menegasi substansi masing-
masing. 
 Dengan Kata lain, menjadi pribumi atau Pribumisasi Islam, dan Islam 
Indonesia mencerminkan kebudayaan yang memperoleh peluang yang luas dan 
terbuka tanpa harus terjebak dalam absolutism wahyu.
35
 Islam pribumi bukanlah 
Islam yang bergerak pada wilayah yang menyangkut inti keimanan dan peribadatan 
formal, namun hanya merupakan manifestasi kehidupan Islam belaka. Oleh 
karenanya, Islam tetaplah Islam, dimanapun berada. Namun ini tidak berarti islam 
harus disamakan bentuk kulit luarnya.
36
  
 Karakter yang melekat  dalam Islam pribumi adalah kontekstual, toleran, 
menghargai tradisi, progresif, dan membebaskan. Kontekstual, yaitu Islam dipahami 
sebagai ajaran yang terkait dengan konteks zaman dan tempat. Toleran adalah 
penerimaan terhadap keragaman tafsir sehingga melahirkan sikap toleran terhadap 
berbagai perbedaan tafsir Islam. Islam pribumi adalah Islam yang menghargai tradisi 
lokal dan justru tradisi lokal menjadi sarana vitalisasi nilai-nilai Islam. Islam pribumi 
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menerima aspek progresif dari ajaran dan realitas yang dihadapinya. Islam pribumi 




 Negosiasi kebudayaan adalah ketika agama dengan segenap perangkat 
doktrinnya berdialektika dengan budaya lokal, maka di sana ada kebutuhan untuk 
saling sama-sama mengubah tradisi yang dimiliki. Proses negosiasi kebudayaan pada 
batas-batas tertentu berujung pada perubahan bentuk masing-masing tradisi.
38
 
Negosisasi kebudayaan antara budaya yang datang dan budaya yang didatangi (dalam 
hal ini agama dan budaya lokal) merupakan proses menafsirkan sesuatu yang hadir 
dan menafsirkan dirinya untuk mencari sesuatu yang baru yang dikenal dalam 
kebudayaan sebagai sesuatu yang hidup. Dalam konteks kultural, masyarakat 
memiliki kemampuan untuk bernegoisasi dengan caranya masing-masing. Dan 
sejatinya, pergulatan antara yang didatangi dan pendatang  dalam bernegosiasi bukan 
didasarkan pada semangat saling mendominasi atau menghegemoni,  
 Negosiasi merupakan bagian dari transformasi kultural dalam setiap gerak 
kebudayaan. Proses yang terjadi adalah proses kreatif dalam spirit kebudayaan, 
sehingga baik pendatang maupun yang didatangi berada dalam struktur dan derajat 
yang sama. Negosiasi kebudayaan adalah upaya untuk menghilangkan atau 
menurunkan nilai daya kekuatan tradisi pendatang. Negosiasi berfungsi untuk 
mengharmonikan yang asing dalam tradisi lokal. Melalui negosiasi, hal-hal baru dari 
luar wilayah tradisi tidak diterima begitu saja, namun dimodifikasi dari keasliannya, 
disesuaikan dengan daya terima tradisi.  
 Negosiasi kebudayaan adalah upaya untuk menghilangkan daya kekuatan 
tradisi agama sebagai tradisi yang datang. Negosiasi kebudayaan didasarkan pada 
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perspektif kuasa politik atau kuasa kebenaran tertentu, khususnya yang dimiliki oleh 
struktur kebudayaan lokal. Terdapat cara pandang dari kalangan lokal bahwa 
Kedatangan tradisi pendatang sedikit banyak akan mengusik kuasa lokal itu. Oleh 
karena itu, secara alamiah pula yang lokal akan menggunakan tradisi pendatang untuk 
mengartikulasikan kepentingannya, atau menggunakannya sebagai nilai tawar baru 
untuk  memperkuat posisinya di depan kekuatan-kekuatan dominatif dan hegemonik. 
Negosiasi antara nilai agama dan budaya terjadi karena kedua nilai itu terdapat 
potensi yang relevan antara satu dengan lainnya. Potensi yang releven inilah yang 
menjaga kelangsungan hidup antara kedua variabel itu. Sebaliknya, apabila antara 
kedua variabel itu tidak memiliki potensi yang relevan, maka bentuk-bentuk 
antagonisme dalam masyarakat dengan segala implikasinya akan bermunculan.
39
 
 Dalam konteks negosiasi kebudayaan lokal dengan agama, pada praksisnya 
satu sama lain saling berbagi ruang. Pada satu ruang kultural, agama tampak 
memperlihatkan pengaruhnya, namun pada ruang yang lain, agama sama sekali tidak 
menampakkan pengaruhnya. Misalnya dalam masyarakat Minangkabau, meski Islam 
diafirmasi sebagai nilai dengan jargon kultur “adat basandi syara’, syara’ basandi 
kitabullah”. Namun, pada prakteknya, pada sebuah ruang sosio-kutlural, pengaruh 
Islam justru tampak ternegasi. Misalnya pada strktur kekerabatan matrilineal, di mana 
garis kekerabatan dilihat dari garis ibu, hal tersebut tentu saja berbeda dengan sistem 
kekerabatan dalam Islam yang lebih bercorak patrilineal atau mengikuti garis bapak. 
Inti dari negosiasi kebudayaan adalah pembagian ruang antara agama dan tradisi 
kebudayaan lokal pada ruangnya masing-masing. Pada prakteknya, seorang individu 
tetap menjadi seorang muslim yang taat beribadah, namun pada ruang yang lain 
masih tetap mempraktekkan tradisi lokalnya yang sama sekali independen dari 
pengaruh agama. 
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 Pola hubungan konflik antara agama dan kebudayaan adalah sikap yang saling 
bertahan antara agama dan kebudayaan.
40
 Pada prakteknya hubungan konflik antara 
keduanya akan melahirkan benturan kultural, karena sama-sama memposisikan diri 
dalam posisi yang superior dan menutup diri untuk menerima pengaruh. 
 Ketidaksepakatan yang tajam inilah yang pada klimaksnya dapat 
menghadirkan benturan kebudayaan. Sumber konflik setidaknya dapat dibagi dalam 
dua sebab, yaitu ide dan politik. Konflik ide didasarkan pada perbedaan yang tajam 
tentang suatu gagasan ideal mengenai komunitas, sedangkan konflik politik lebih 
didasarkan pada pertarungan dan perebutan kuasa hegemoni dan dominasi atas 
struktur dan pranata sosial.   
 Dalam konteks agama dan budaya lokal, konflik kebudayaan terjadi ketika 
keduanya berdiri pada masing-masing kutub ekstrem, tidak membuka ruang dialog 
dan kompromi. Posisi keduanya berhadap-hadapan baik secara ide maupun politik. 
Tradisi lokal memandang tradisi agama yang datang sebagai ancaman yang akan 
menghabisi idealitas kultural mereka, serta menjadi ancaman bagi kemapanan 
struktur politik mereka. Demikian pula tradisi agama yang datang memandang tradisi 
lokal sebagai hal yang menyimpang dan secara politik terlihat hasrat kuasa untuk 
menghabisi tradisi tersebut. Konflik antara agama dan budaya lokal secara tajam 
terjadi apabila agama diwakili kelompok puritanis yang berhasrat pada pemurnian 
agama dari unsur tradisi lokal, serta kelompok budaya lokal diwakili oleh kelompok 
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 Konflik kebudayaan antara agama dan budaya lokal sebenarnya tidak melulu 
akan melahirkan ketegangan yang berujung pada benturan sosial. Konflik 
sebagaimana negosiasi dapat dimaknai secara positif sebagai fase awal perjumpaan 
antara dua model tradisi tersebut. Dari konflik, dapat bertransformasi menjadi 
negosiasi kebudayaan, dan bukan tidak mungkin akan sampai pada integrasi 
kebudayan dalam bentuk integrasi antara dua kebudayaan tersebut. Dari konfliklah 
kedua varian tradisi tersebut (agama dan budaya lokal) masing-masing memasang 
nilai tawarnya serta berupaya mencari ruang kemungkinan untuk negosiasi melalui 
proses adaptasi dan akomodasi.  
 Pada akhirnya sebagaimana dikatakan oleh Ahmad Baso pertarungan 
representasi kebudayaan dan negosiasi pada akhirnya akan meretas hegemoni dan 
dominasi,
42
 sehingga dua varian tradisi tersebut dapat saling berintegrasi dalam 
model pribumisasi. Dengan retasnya hegemoni dan dominasi, maka dua kebudayaan 
(Islam dan lokalitas) akan lebih mudah untuk bersenyawa dan menghadirkan model 
Islam yang khas pribumi dengan tidak mencerabut akar Islam yang substantif dan 
normatif sebagaimana doktrin dasarnya. Pribumisasi merupakan solusi atau jalan 
tengah untuk menjembatani relasi antara agama yang bersifat global dan kebudayaan 
yang bersifat lokal dengan memberikan ruang satu sama lain untuk saling mengisi. 
 Akhirnya wajah islam yang mengalami inkulturasi dengan sebuah tradisi 
tertentu akan mengandaikan dua hal yang menunjukkan intensitas Islam sebagai 
agama yang universal. Pertama, interpretasi terhadap ajaran islam akan dipahami 
sesuai dengan konteks zaman dan tempat di mana ia berkembang. Kedua, ajaran 
Islam akan tampak lebih dinamis dan progresif dalam merespon tantangan yang 
dihadapi oleh masyarakatnya. Dengan demikian, Islam dapat menjadi inspirator 
dalam setiap perubahan sosial sebuah masyarakat.
43
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B. Islam dan Masyarakat Etnik Makassar 
 Agama merupakan salah satu elemen penting dalam pembentukan identitas 
seseorang atau sekelompok orang. Kedudukan agama sebagai sumber nilai yang 
paling utama bagi manusia merupakan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. Bahkan 
bagi seseorang atau sekelompok orang, agama merupakan identitas yang paling 
penting dibandingkan dengan identitas primordial lainnya. Hal ini disebabkan karena 
agama menyangkut urusan yang sangat pribadi bagi seseorang. Artinya, 
keberagamaan seseorang merupakan urusan antara dirinya dengan Tuhan. Boleh jadi 
bagi seseorang suatu urusan dikategorikan sebagai urusan agama sedangkan bagi 
orang lain hal tersebut tidak termasuk urusan agama. Perbedaan pandangan ini 
merupakan keniscayaan sebagai konsekuensi logis dari subyektivitas keberagamaan.  
 Keberadaan agama Islam sebagai keyakinan mayoritas penduduk yang 
mendiami wilayah yang dikenal sebagai Butta Mangkasara merupakan hal yang tidak 
perlu ditanyakan lagi. Hampir seluruh orang Makassar beragama Islam. Jika ada 
orang Makassar sebagai penganut agama selain Islam, maka hal tersebut 
dimungkinkan terjadi karena adanya usaha dari penganut agama lain yang berusaha 
untuk mengajak mereka memeluk agama tertentu selain Islam. Mereka ini, 
sesungguhnya kurang atau bahkan tidak menyadari kalau mereka telah dikategorikan 
sebagai bukan penganut Islam lagi.  
 Penerimaan Islam sebagai agama mereka merupakan keniscayaan budaya 
yang terkait dengan pangngadakkang. Mereka pada umumnya menerima Islam 
sebagai warisan dari orang tua mereka sehingga mereka tetap merasa sebagai muslim. 
Meskipun orang-orang Makassar pada umumnya merupakan penganut agama Islam, 
namun tidaklah semuanya tergolong taat mengjalankan ibadah ritual termasuk ibadah 
pokok sekalipun seperti sholat dan puasa. Lebih dari itu, mereka juga tergolong 
orang-orang yang masih setia mengjalankan tradisi keagamaan yang merupakan 
kelanjutan dari kepercayaan pra-islam. Orang-orang Makassar yang masih 
mempratekkan tradisi keagamaan lokal tersebut akan menolak jika dikatakan sebagai 
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bukan muslim. Kuatnya semangat orang-orang Makassar sebagai muslim 
menyebabakan mereka hanya mengakui Islam sebagai agama mereka, meskipun 
dalam kenyataan sehari-hari sebagian dari mereka yang memiliki pengetahuan yang 
sangat sedikit tentang Islam juga mempertahankan kepercayaan yang berasal dari 
leluhur mereka yang sebagiannya di campur kedalam pengamalan ajaran Islam.
44
 
 Terdapat beberapa pendapat mengenai asal-usul nama Makassar. Sebuah 
sumber tradisional bernuansa mitos menyebutkan bahwa nama Makassar terkait 
dengan peristiwa kedatangan Islam dipusat kerajaan Gowa pada abad 17 M. sumber 
tersebut menyebutkan bahwa sebelum para penganjur Islam yang terdiri atas 3 orang 
datuk yaitu Datuk Ri Bandang, Datuk Pattimang, Datuk Ri Tiro mengislamkan raja 
Tallo dan Raja Gowa, Nabi Muhammad saw menampakkan diri kepada Raja Tallo 
dan memberitakan kedatangan para Datuk yang akan mengajak raja dan rakyat Gowa 
Tallo untuk memeluk agama Islam. Selain itu nabi Muhammad saw menyempatkan 
diri mengajari formula syahadat sebagai tanda penerimaan agama islam. Penampakan 
diri nabi Muhammad saw inilah dinyatakan dalam bahasa Makassar sebagai 
mangkassaraki nabiyya yang berarti nabi Muhammad saw menampakkan diri secara 
nyata. 
45
 orang-orang awam Makassar menganggap asal usul penamaan Makassar 
terkait dengan peristiwa tersebut. Pandangan yang bernada mitos ini menjadi 
pengetahuan umum dikalangan masyarakat muslim Makassar, khususnya orang-
orang awam sekitar penggunaan nama Makassar. 
 Versi lain dari penamaaan kata Makassar terkait mengenai kesan menyangkut 
karakter umum orang-orang yang mendiami pesisir Barat Semenanjung Sulawesi 
Bagian Selatan yang suka berterus terang yang suka mengekspresikan sesuatu 
meskipun apa yang dinyatakan itu terkesan pahit. Kecenderungan untuk menyatakan 
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sesuatu menurut apa adanya, tanpa basa-basi, bisa dilihat dalam kehidupan sehari-hari 
orang Makassar. Mereka pada umumnya, suka berterus terang dalam menyampaikan 
pikiran dan perasaan setiap kesempatan merespon sesuatu, hal yang mungkin bagi 
orang lain dianggap tidak lazim. Ungkapan dalam bahasa Makassar “angkana 
mangkasarak” mengandung arti mengatakan sesuatu secara terus terang. Keterus 
terangan dalam mengatakan sesuatu mancakup makna yang disampaikan secara jelas 
dan terang serta cara mengekspresikannya yang terkesan lebih ekspresif sehingga 
orang yang tidak terbiasa menghadapi hal tersebut menganggap cara 
mengekspresikan maksud tersebut terkesan kasar. Itulah sebabnya orang-orang 
Makassar kadang dikategorikan sebagai orang-orang yang memiliki karakter yang 
agak “kasar”.46 Dokumen paling tua yang menyebutkan wilayah dan orang-orang 




 Masuknya agama Islam ke Sulawesi Selatan ada dua pendapat pertama, fakta 
yang bersumber pada buku tradisional yang memuat silsilah raja-raja seperti lontara 
(Himpunan cerita yang memuat silsilah raja-raja Wajo, Gowa, Bone, Soppeng, Luwu, 
Sidenreng dan Mosserempulu) menyatakan bahwa raja yang pertama masuk islam di 
Sulawesi ialah datu Luwu XIII yang bernama La Pattiware’ daeng Parabbung yang 
kemudian bergelar Sultan Muhammad (1585-1610) (Andi Zainal Abidin, lontara 
sebagai sumber sejarah terpendam masa 1500-1800, 1970,3-9). 
 Sumber kedua yang mengemukakan bahwa di Sulawesi Selatan, kerajaan 
Tallo yang mula-mula memeluk islam yakni raja Tallo VI, I Mallingkoang Daeng 
Mannyonri dengan gelar Sultan Alauddin. Raja Tallo tersebut diberi gelar Sultan 
Abdullah Awalul Islam. Kemudian kegiatan tersebut diikuti oleh kerajaan Gowa, 
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kerajaan Gowa menyiarkan agama Islam kepada kerajaan-kerajaan yang lainnya 
seperti kerajaan Bone, Wajo, Soppeng dan Sidenreng sehingga hamper seluruh 
daerah Sulawesi Selatan beragama Islam.  
 Dugaan para sejarawan ialah bahwa islamisasi di Sulawesi Selatan diawali 
dengan perkenalan melalui pedagang-pedagang muslim karena sejak pertengahan 
abad ke-16 Gowa dan Tallo telah terlibat dalam perdagangan dengan negeri-negeri 
melayu sampai kepulauan Malaka (R.M. Ng. Poebatjaraka,1974). Bahkan sekitar 
tahun 1600, ibu kota kerajaan Gowa, Somba Opu, merupakan kota dagang yang 
ramai. Juga, dugaan tersebut dapat dibenarkan karena yang mengislamkan raja Tallo 
VI dan raja Gowa XVI tersebut diatas adalah Abdul Makmur Chatib Tunggal, yang 
lebih dikenal dengan Dato Ri Bandang dari kota tengah di Minangkabau. 
Masuknya Islam di Sulawesi Selatan tidak menjumpai ruang yang kosong dari 
kebudayaan. Masyarakat Sulsel sebelumnya sudah memiliki apa yang disebut 
kebudayaan dan kepercayaan yang telah diamalkan secara turun temurun dari zaman 
nenek moyang. Budaya Sulawesi Selatan bersifat unik dan khas, karena berbeda 
dengan budaya di daerah jawa dan Sumatera yang cukup kental dengan pengaruh 
Sansekerta (India) maupun budaya Cina (untuk Sumatera) serta agama Hindu dan 
Buddha. Budaya Sulsel masih menampakkan keoriginalannya sebagai budaya yang 
lahir dari masyarakat pribumi yang tidak terlalu mendapatkan pengaruh dari budaya 
luar.  
Dengan diterimanya Islam pada masyarakat Sulawesi Selatan, maka beberapa 
sendi kehidupan masyarakat mengalami warna baru. Hal ini dapat dilihat dalam pola-
pola sosial, sistem budaya, dan bahkan birokrasi kepemimpinan yang mengalami 
perubahan. Kedatangan Islam memunculkan pemahaman baru bahwa Islam datang 
untuk menguatkan adat yang baik dan merombak adat yang tercela. Seluruh sendi 
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kehidupan pribadi dan sosial masyarakat, sedikit-banyaknya mengalami persentuhan 
dan pengaruh ajaran Islam. 
Meski Islam disebarkan di Sulawesi Selatan dengan pendekatan formal-
birokratis atau bersifat top down. Namun, ajaran Islam tetap ditanamkan melalui 
pendekatan kultural. Nyaris tidak ada pemaksaan secara formal tentang bagaimana 
aturan Islam harus dijalankan melalui kekuatan negara.
48
 Jika pun ada upaya untuk 
memaksakan penerapan Islam melalui jalur formal dan politik, maka secara sosio-
kultural dan politis akan terjadi penolakan yang massif. Misalnya pada kasus La’ 
Ma;daremmeng raja Bone. 
Sulawesi Selatan sejak dahulu sampai sekarang terbangun dari pola tertentu 
yang disebut pola budaya atau budaya Sulawesi Selatan. Berbagai studi menunjukkan 
bahwa budaya Sulawesi Selatan dapat dapat ditemukan dan terangkum dalam 
konsep  panngaderreng  (Bugis) atau  panngadakkang  (Makassar). Dengan 
demikian, berarti sesuatu yang menjadi tempat berpijak perilaku dan kehidupan 
masyarakat Makassar dan Bugis. Panngaderreng  atau  panngadakkang merupakan 
tumpuan tradisi yang sudah lama ada, yaitu sejak manusia Sulawesi Selatan mulai 
ada dalam sejarah.  
Kedatangan Islam di wilayah Sulsel membawa perubahan besar bagi 
kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Perubahan tersebut meliputi perubahan pada 
cara pandang terhadap dunia dan kehidupan 9world view) serta perubahan yang 
berkaitan dengan kehidupan keagamaan.Orang-orang Bugis dan Makassar merupakan 
orang-orang yang taat dan memegang kukuh adat-istiadat mereka. Kehadiran islam, 
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memberikan warna pada pelaksanaan adat-istiadat dan berbagai tradisi dalam 
masyarakat Sulsel. 
Menurut Christian Pelras, sebagaimana dikutip oleh Abdul Kadir Ahmad, 
bahwa akulturasi Islam dan tradisi lokal Bugis mengakibatkan terjadinya sinkretisme 
Islam. Sinkretisme ini tidak timbul secara spontan, tetapi sengaja diciptakan untuk 
memungkinkan penerimaan Islam oleh para raja yang mengaku sebagai keturunan 
langsung dari tomanurung dan kedaulatannya sangat terikat langsung pada arajang 
dan upacara bissu. Sedangkan menurut Kadir Ahmad sendiri, Islam Bugis (dan 
makassar) lebih tepat diidentikan sebagai Islam formalistik. Tetap mengakomodasi 
budaya lokal, tetapi tidak pernah mengakuinya sebagai bagian dari Islam. Bagaikan 
makanan, Islam dan budaya lokal dihidangkan bersama tetapi dengan wadah yang 
berbeda.
49
 Dalam pandangan penulis, corak Islam di satu sisi memang sangat 
formalistik, di mana terjadi pemisahan yang ketat antara Islam dan budaya lokal, 
meski keduanya tetap dijalankan secara bersamaan. Namun, pada hal yang lain, corak 
islam dan budaya lokal di Sulawesi Selatan bersifat integratif. Misalnya pada kasus 
masuknya sistem syara’ menjadi bagian integral dari pangnga’dereng (sistem adat), 
baik pada masyarakat Bugis maupun Makassar.  
 Menurut Dr. Hj Sofia Rangkuti, M.A Walaupun masyarakat Bugis Makassar 
telah berabad-abad memeluk agama Islam, yang terutama hidup diluar kota, dalam 
kehidupannya sehari-hari masih banyak terikat oleh sistem norma dan aturan-aturan 
adatnya yang keramat dan sakral. Keseluruhan adat yang keramat dan sakral ini 
mereka sebut Panngaderreng  ( atau Panngadakkan dalam bahasa Makassar). Sistem 
adat keramat dari orang Bugis Makassar itu berdasarkan atas lima unsure pokok yaitu 
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: 1. Ade’(ada’ dalam Makassar) 2. Bicara 3. Rapang 4. Wari’ dan Sara’ (dari bahasa 
Arab Shariah adalah unsure pokok dalam Pangngaderreng yang berasal dari agama 
islam). Unsur-unsur pokok tersebut dari adat keramat tadi terjalin satu sama lain 
sebagai satu kesatuan organis dalam alam pikiran orang Bugis Makassar, yang 
member rasa sentiment kewargaan masyarakat dan identitas social kepadanya, dan 
juga martabat dan rasa harga diri yang terkandung semuanya dalam konsep siri’.50 
 Perkataan siri memiliki beberapa interpretasi: siri adalah rasa malu, rasa 
kehormatannya tersinggung dan sebagainya daya pendorong untuk membinasakan 
siapa saja yang telah menyinggung rasa kehormatan seseorang, atau daya pendorong 
untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin, siri adalah rasa malu yang memberi 
kewajiban moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat, terutama dalam soal-
soal hubungan perkawinan. Namun dari berbagai interpretasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam kenyataan social dapat di observasi orang-orang bugis 




 Menurut Dr. Hj Sofia Rangkuti, M.A islam dan hukum adat yang terdapat di 
Indonesia sangat di pengaruhi oleh pemerintah hindia belanda pada masa penjajahan 
dan berefek sampai saat ini, sebagaimana dalam bukunya menyebutkan tokoh yang 
bernama C.Snouck Hurgronje (1857-1936) ia adalah penasehat pemerintah kolonial 
Belanda di awal abad ke-20 dalam urusan pribumi, khususnya urusan Islam. Ia 
menguasai berbagai bahasa daerah dan juga ajaran-ajaran Islam. Namun, 
sebagaimana tercermin dalam nasehat-nasehatnya pada Hindia Belanda, Hurgronje 
menggunakan Islam untuk kepentingan pribadi dan kepentingan Hindia Belanda.  
 Nasehatnya antara lain agar pemerintah kolonial Belanda menekankan 
pemurtadan umat Islam dan penekanan pada adat-istiadat rakyat sebagai pedoman 
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hidup rakyat sehari-hari. Jadi, rakyat yang beragama islam tidak lagi mengacu pada 
akidah islam sebagai pedoman hidup rakyat tetapi diarahkan oleh pemerintah kolonial 
Belanda untuk merujuk pada nilai-nilai religi atau kebudayaan asli di Nusantara 
seperti animisme, dinamisme dan hinduisme.  
 Pemurtadan manusia Indonesia pada zaman kolonial Belanda dilaksanakan 
dengan menekankan pelestarian tradisi nenek moyang dan betapa pentingnya adat 
dan bukan agama pada kehidupan masyarakat. Metode yang digunakan Snouck 
Hourgronje untuk mencapai tujuannya adalah pendekatan psikologi “harga diri” 
menekankan bahwa dalam hati manusia ada unsur-unsur yang memotivasinya untuk 
bertindak. Memahami unsur dasar tersebut Snouck berpendapat bahwa orang-orang 
pribumi yang berkuasalah yakni keluarga kerajaan atau priyai yang harus diadatkan 
atau didorong untuk melaksanakan berbagai ritual adat dalam peristiwa penting 
dalam kehidupan, sehingga rakyat biasapun akan mudah tertular.
52
 
 Sebagaimana juga dalam ceramah Buya Hamka mengatakan bahwa untuk 
penyimpangan orang pribumi ini dari agamanya, pemerintah Hindia Belanda juga 
telah membuat suatu kebijakan dalam bidang agama islam. Mereka menekankan 
bahwa islam adalah “agama mesjid” yang artinya adalah agama sebagai ibadah 
kepada Tuhan semata-mata. Dengan demikian sebagian besar kegiatan penganut 
agama islam dapata terkontrol oleh pemerintah kolonial Belanda. Juga, pelajaran 
pembacaan alquran menekankan lafal dan bukan makna dan bahasa arab yang adalah 
bahasa alquran itu sendiri. Kebijakan ini diambil karena Snouck melihat bahwa islam 
itu merupakan suatu kekuatan yang membahayakan kelestarian penjajahan Belanda 
atas Indonesia. Sehingga Snouck menyimpulkan bahwa hukum yang berlaku di 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan mengungkapkan tentang aqidah masyarakat desa 
Bungungloe terkait budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang yang merupakan salah 
satu adat ritual keagamaan masyarakat kecamatan Turatea kabupaten Jeneponto. 
Untuk mengetahui permasalahan tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualittif. Sedangkan dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara mendetail dan mempertahankan 
objek pengamatan, dalam arti yang dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang 
terintegrasi. 
 Lokasi penelitian secara umum bertempat di Kecamatan turatea Kabupaten 
Jeneponto Sulawesi Selatan dan secara khusus makam Karaeng Ngilang terdapat di 
desa Mangngeppong Kecamatan Turatea. 
B. Metode Pendekatan 
Sesuai dengan metode yang akan dibahas maka penyusunannya digunakan 
beberapa macam pendekatan antara lain : 
1. Pendekatan Antropologi  
yaitu penulis berusaha memahami situasi masyarakat desa Bungungloe 
kecamatan turatea kabupaten Jeneponto guna memperoleh data konkrit mengenai 
seluk beluk budaya A’jene-je’ne Ri Karaeng ngilang. Yang  termasuk di dalamnya:  
a. Pendekatan Historis  
 yaitu dengan menghimpun data dari peristiwa yang telah ada dan terjadi pada 
masyarakat di masa lalu yang mempunyai keterkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
yaitu sejarah munculnya Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang masyarakat 
Kecamatan turatea Kabupaten Jeneponto.  
b. Pendekatan Teologi  
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 Yaitu penulis berusaha memahami masalah berdasarkan ketentuan agama dan 
menyelidiki kehidupan keagamaan masyarakat kecamatan Turatea kabupaten 
Jeneponto. 
 
C. Sumber Data 
a. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan hasil 
observasi. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam mengmpulkan data melalui metode ini, terdapat beberapa cara antara 
lain: 
a. Interview   
 Yaitu penulis mengadakan wawancara dengan informan yang dianggap 
berkompoten dan mampu memberikan keterangan terhadapap penelitian yang 
dilakukan. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview dengan 
informan yang dilakukan secara lisan dengan menggunakan rekaman dengan catatan 
yang bersifat deskriptif situsional. 
b. Observasi  
 Yaitu  penulis menggunakan catatan observasi dengan langsung terjun 
kelokasi penelitian untuk mendata pengamatan langsung terhadap suatu obyek yang 
akan diteliti. Dalam pelaksanaan observasi ini digunakan alat yang berupa kamera 
untuk pengambilan gambar yang dianggap sesuai dengan penelitian skripsi dan 
catatan hasil pengamatan selama melaksanakan observasi. 
c. Studi Pustaka  
 Yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah-masalah 
yang akan dibahas sesuai dengan judul penelitian. 
d. Informan  
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 Informan dalam penelitian ini adalah Tokoh adat dan masyarakat pelaku yang 
dipilih secara purposive (Secara Sengaja orang-orang yang akan di wawancarai). 
 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
 Setelah penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini, maka data tersebut diolah secara kualitatif, yaitu 
memilih beberapa bahan bermutu kemudian disusunlah sebagai bagian dari data yang 
dapat melengkapi. 
 Adapun analisis data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Reduksi data merupakan tahap pertama yaitu data yang diperoleh peneliti 
dilapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap kemudian data tersebut 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang dianggap pokok dan difokuskan pada 
hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. Maka hasil dari reduksi 
tersebut akan memberikan gambaran yang lebih komplit kepada peneliti 
mengenai hasil dari pengamatan dan wawancara tersebut. 
2. Display data mengingat data yang diperoleh cukup banyak, agar tidak kesulitan 
maka penulis memilah milah data kedalam kategori tertentu atau tema tertentu 
sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat dipetakan dengan 
jelas. 
3. Kesimpulan padatahap akhir ini, datakemudian difokuskan dan disusun secara 
sistematis, sehingga bentuknya terlihat utuh. Kemudian data tersebut di 









BAB IV  
BUDAYA A’JE’NE-JE’NE RI KARAENG NGILANG MASYARAKAT 
KECAMATAN TURATEA JENEPONTO 
 (TINJAUAN AQIDAH ISLAM) 
 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis dan Batas Wilayah 
 Kecamatan Turatea merupakan salah satu dari 11 kecamatan di kabupaten 
Jeneponto yang berbatasan dengan kecamatan Kelara di sebelah utara, kecamatan 
Batang di sebelah timur,  kecamatan Bonto Ramba di sebelah barat dan kecamatan 
Binamu di sebelah selatan. 
 Sebanyak 11 Desa di kecamatan Turatea bukan merupakan daerah pantai 
dengan topografi atau ketinggian dari permukaan laut yang sama. Menurut jaraknya, 
maka letak masing-masing desa/kelurahan ke ibu kota kecematana maupun ke 
ibukota kabupaten berkisar 1-17 km. untuk jarak terjauh dari ibukota kecamatan 
(Paitana) adalah Jombe yaitu sekitar 17 km, sedangkan untuk jarak terdekat adalah 
desa Paitana.  
 Luas wilayah kecamatan Turatea adalah 53,76 km
2
. Desa yang terdapat di 
kecamatan Turatea adalah Kayuloe Barat luas 6,77 km
2, Bonto Mate’ne luas 4,76 
km
2
, Paitana 5,55 km
2
, Mangngeppong 5,70 km
2
, Bululoe luas 8,08 km
2
, jombe luas 
3,76 km
2
, Kayule Timur luas 2, 70 km
2, Pa’rasangang Beru luas 1,57 km2, 
Bungungloe luas 5,71 km
2
, Langkura luas 4,16 km
2
, Tanjonga luas 5,00 km
2
. 
Berdasarkan data tersebut maka desa terluas adalah Bululoe dan desa terkecil adalah 
Pa’rasangang Beru.  
 Jumlah penduduk kecamatan Turatea pada tahun 2013 sebanyak 30.653 jiwa. 
Kayuloe Barat luas 2.559 jiwa, Bonto Mate’ne 3.845 jiwa, Paitana 4.206 jiwa, 
Mangngeppong 2.777 jiwa, Bululoe 4.530 jiwa, jombe 2.046 jiwa, Kayule Timur 
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1.318 jiwa, Pa’rasangang Beru 1.459 jiwa, Bungungloe luas 3.186 jiwa, Langkura 
2.693 jiwa, Tanjonga 2.036 jiwa.
54
 
 Sebagian besar masyarakat yang penulis temui tidak mengetahui secara pasti 
makam Karaeng Ngilang terdapat di desa mana, namun setelah di kaji lebih jauh 
ternyata letak pemakaman Karaeng Ngilang terletak di Desa Mangngepong. Anak 
cucu Karaeng tersebar di beberapa Desa sehingga yang mengungjunginya pun dari 
beberapa penjuru desa. 
2. Kondisi Pendidikan 
 Pada tahun ajaran 2013/2014 jumlah TK di kecamatan Turatea adalah 9 
sekolah dengan 394 murid dan 31 guru. Tingkat SD, baik SD negeri maupun SD 
swasta sebanyak 22 sekolah dengan 3977 orang murid dan 344 guru. Tingkat SLTP 
sebanyak 7 sekolah dengan 1.026 murid dan guru 130 guru. Tingkat SLTA sebanyak 
2 sekolah dengan 437 murid dan 54 guru.  
 Selain itu pula sekolah yang dibawah naungan kementrian agama, yaitu 
madrasah Ibtidaiyah 4 sekolah dengan jumlah 396 murid dan 49 guru. Madrasah 
Tsanawiyah  7 sekolah dengan jumlah murid 1007 dan 121 guru. Serta Madrasah 
Aliyah 3 sekolah dengan jumlah 540 murid dan 65 guru.
55
  
3. Kondisi Keagamaan 
 Ditinjau dari segi keagamaan yang dianut keseluruhan penduduk kecamatan 
Turatea adalah beragama Islam yaitu 30.653 orang atau 100%. Jumlah tempat ibadah 
cukup memadai karena terdapat 50 buah masjid dan 22 mushallah.
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4. Kondisi Ekonomi  
 Dilihat dari sumber mata pencaharian menunjukkan bahwa dari jumlah 
penduduk yang bekerja, sebanyak 6.864 orang adalah petani pangan, sedangkan 
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peternak sebanyak 3.421 orang, pekerja tambak dan nelayan tidak ada. Penduduk 
yang bekerja di luar sektor pertanian antara lain perdagangan sebanyak 656 orang, 
industri 273 orang, angkutan 816 orang, dan jasa hanya 121 orang. Adapun penduduk 
yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan Abri sebanyak 760 orang .
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B. Sejarah Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang 
 Mattalunru’ Karaeng Ngilang atau yang lebih dikenal dengan julukan Karaeng 
Ngilang diperkirakan lahir sekitar tahun 1800-san Masehi di “kampong 
Cambalangkasa” sekarang dikenal dengan Desa Bungungloe dan Cambalangkasa 
menjadi dusun.  Karaeng Ngilang beragama Islam ia dikenal sebagai orang yang taat 
beribadah,  ia juga adalah seorang pejuang yang tangguh, berjuang untuk 
memerdekakan bangsa Indonesia dari penjajahan. 
 Mengenai orang tua Karaeng Ngilang tidak diketahui secara jelas tapi ia 
memiliki beberapa keturunan, anaknya diketahui bernama Yujung daeng Tarang, 
Yujung daeng Tarang memiliki anak yang bernama Tossapo atau sering di beri gelar 
dengan To Salamaka’ (orang yang selamat), kemudian Tossapo’ memiliki anak yang 




 Beberapa masyarakat meyakini bahwa Karaeng Ngilang memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya sebagai berikut:  
1. Menurut masyarakat setelah Karaeng Ngilang pulang dari peperangan ia 
mengalami kelaparan kemudian memakan buah-buahan yang dinamakan oleh 
orang kampung dengan“bila-bila”59 ketika memakan buah tersebut ia tersedak 
dan lari ke pinggir sungai mencari air namun ajalnya menjemput dan langsung 
di makamkan terletak dipinggir sungai, namun beberapa hari kemudian sungai 




Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, h, xvi  
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berpindah beberapa jarak dari makam. Dengan kejadian tersebut maka beberapa 
masyarakat menganggap bahwa Karaeng Ngilang adalah orang yang luar biasa 
karena air berpindah, tidak menghanyutkan tanah makamnya.   
2. Kebal, masyarakat meyakini bahwa benda tajam apapun tidak dapat 
menaklukan dan membuat berdarah tubuh Karaeng Ngilang. 
3. Makhlukh hidup salalu membantunya dalam melengkapi kebutuhannya apabila 
Karaeng Ngilang haus maka pohon kelapa akan langsung sujud dan setelah 
buahnya diambil maka pohonnya kembali ke tempat semula. 
4. Yang terakhir apabila ada orang yang ingin melawannya maka tanah akan 




 Dengan hal tersebutlah sehingga masyarakat menganggap Karaeng Ngilang 
memiliki kelebihan, dengan beberapa kelebihan tersebut maka sebagian masyarakat 
berbondong-bondong mengungjungi makam tersebut dengan bermacam-macam 
alasan meminta apa yang di inginkan atau diharapkan karena beranggapan bahwa 
Karaeng Ngilang dapat mengabulkan apa yang di inginkannya. Hal tersebut sudah 
mulai dilakukan oleh masyarakat mulai dari tahun 1900 Masehi sejak meninggalnya 
Karaeng Ngilang hingga sekarang. 
61
   
 Adapun sebagian dari masyarakat yang mengamalkan budaya tersebut tidak 
mengetahui secara pasti kapan permulaan dan apa kelebihan Karaeng Ngilang, 
mereka hanya mengungjungi makam dan melaksanakan ritual tersebut dengan 
keyakinan untuk mengikuti kebiasaan nenek moyang yang di sebut sebagai 
“pangngadakkan”, .“kamanjo ngaseng pangngadakkanna tau toayya na’kulle 




 Siajang. Pemimpin Doa. Kec. Turatea, Minggu 20 juli 2015 
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ni’u’rangi, punna tanre’ ni’u’rangi  napanrakiki” 62 , tutur informan yang 
mengamalkan budaya tersebut. Ia merasa tenang apabila telah melaksanakan budaya 
tersebut, namun sebaliknya apabila ada panggilang melalui mimpi seperti 
memimpikan berada disana, atau mengatakan lewat kesurupan untuk kesana dan tidak 
memenuhinya maka dapat merusak atau memberikan penyakit bagi orang yang 
terpanggil.  
C. Pelaksanaan Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang 
 Pelaksanaan Budaya A’je’ne-Je’ne ri Karaeng Ngilang tidak memiliki waktu 
tertentu, pelaksanaannya sesuai dengan hajat dari masyarakat, seperti orang yang 
ingin melangsungkan pernikahan, pengantin baru, orang sakit, orang yang sembuh 
dari penyakit serta orang yang memiliki pengharapan. 
 Pada saat penelitian di lokasi terdiri dari 5 kelompok pengungjung  yang 
masing-masing berasal dari desa yang berbeda-beda, dan masing memiliki hajat yang 
berbeda-beda.   
 Perlengkapan yang dibawah pada umumnya adalah sebagai berikut: 
1. Songkolo’ yang terbuat dari beras ketan baik hitam, merah ataupun putih, 
selanjutnya ayam, baik ayam yang sudah di olah ataupun masih mentah, jika 
masih mentah maka akan dibakar di lokasi serta beberapa makanan pelengkap 
lainnya seperti kambing, kuda, sapi dan sebagainya yang sesuai dengan selera 
pengungjung.  
2. Dupa dan kelapa muda yang sudah terbuka adalah perlengkapan lainnya yang 
sudah tersedia di pemakaman digunakan sebagai pelengkap dalam berdoa.  
3. Sementara orang yang ingin melangsungkan pernikahan biasanya di tambah 
dengan membawa gendang dan memakai baju bodo tujuannya untuk 








menjemput arwah, meminta restu dan diberi kemudahan dalam acara yang ingin 
dilangsungkan.
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  . 
 Posesi pelaksanaan dimulai dari sebagai berikut:  
1. “Az Siarah” Ziarah kubur atau berdoa kepada pemakaman tersebut yang 
biasanya dipimpin oleh orang yang dianggap mampu dengan membacakan 
beberapa do’a dan menyebutkan hajat masyarakat yang diwakilinya ataupun 
bisa berdoa sendiri sesuai dengan yang dihajatkannya. Setelah memimpin doa 
maka orang yang dipercayakan diberikan upah berupa uang sebagai ucapan 
terimakasih dari yang melakukan hajat. 
Pada saat di lokasi salah satu pemimpin doa yang bernama Siajang 
mengatakan bahwa “Sebenarnya jika ingin mendoakan arwah nenek moyang 
tidak mesti datang ke tempat pemakaman, bisa juga dirumah, ataupun tempat 
namun ditujukan dengan menyebut namanya, tapi sekalian untuk jalan-jalan, 
maka dengan membawa bekal karena jaraknya cukup jauh”. 
2. A’ngangre’-ngangre’ atau makan-makan yaitu para pengungjung memakan 
makanan yang dibawanya, menurut pengungjung makanan tersebut tidak boleh 
dimakan sebelum di do’akan karena dapat menyakiti orang yang memakannya, 
hal tersebut teramat diyakini karena sudah sering terjadi apabila memakan 
sebelum dido’akan maka yang memakannya akan sakit, kemudian makanan 
yang didoakan lebih baiknya makanan yang disukai oleh yang akan dikirmkan 












H. Patimi Dg Memang, Masyarakat yang mengamalkan budaya tersebut. Kec. Turatea, 
Jumat  05 juni 2015  
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3. A’je’ne-je’ne atau mandi-mandi di sungai dekat pemakaman Karaeng 
Ngilang
65
, prosesi yang terakhir dianggap penting karena sebagian masyarakat 
meyakini mandi-mandi dengan harapan penyakitnya keluar dan terbawa dengan 
air sungai, jika Karaeng Ngilang mendoakan maka dengan izin Allah akan 
terkabul
66
. Namun sebagian juga masyarakat meyakini bahwa mandi-mandi 
hanya untuk liburan dan menyenangkan diri. 
 Beberapa informan memiliki hajat yang berbeda-beda, salah satu kasus 
mereka adalah seorang anak yang sakit beberapa keluarganya memimpikan anak 
tersebut mandi-mandi di pinggir sungai Karaeng Ngilang sehingga beberapa dari 
keluarga berkesimpulan bahwa anak tersebut di tegur oleh Karaeng Ngilang atau 
bahasa yang dikenal “ninyarang ri Karaeng Ngilang”, penyakit yang diderita berasal 
dari Karaeng Ngilang atau sering disebut juga dengan “dipattau ri tau toana” karena 
keluarga dari anak tersebut jarang mengungjungi Karaeng Ngilang maka dengan 
penyakit anak tersebut keluarga diberi isyarat untuk mengungjunginya, dengan 
beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Karaeng Ngilang maka ia dapat mengirimkan 
penyakit dan iapun dapat menyembuhkan penyakit.
67
 
 Karaeng Ngilang diyakini adalah orang yang taat beribadah dekat dengan 
Tuhan sehingga ia diberikan beberapa kelebihan, dengan kedekatannya pada Tuhan 
maka sebagai anak cucunya tidak apa-apa berdoa dan berharap kepada Karaeng 
Ngilang, selanjutnya Karaeng Ngilang yang akan meminta dan mendoakannya 
kepada Tuhan sehingga pengharapannya akan cepat terkabul
68
. Dengan beberapa 




 Dg Tonji, Masyarakat yang  mengamalkan budaya tersebut. Kec. Turatea, 05 juni 2015  
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alasan tersebutlah sehingga beberapa masyarakat mengungjungi Karaeng Ngilang 
untuk berdoa dan berharap. 
D. Pengaruh Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang pada Masyarakat 
Kecamatan Turatea. 
 Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu yang berkuasa 
atau yang berkekuatan gaib.
69
 
 Secara umum budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang di pahami sebagai 
ziarah kubur,  namun memiliki beberapa rangkaian didalamnya. Seperti diketahui 
bahwa sikap masyarakat pada umumnya dalam suatu daerah ialah adanya 
kecenderungan untuk tetap mempertahankan warisan dari nenek moyangnya yang 
dianggap berharga dan bernilai dalam hidupnya. Terdapat beberapa pengaruh budaya 
A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang, di golongkan sebagai berikut 
1. Pengaruh terhadap masyarakat yang mengamalkannya adalah kepedulian 
terhadap arwah nenek moyang lebih tinggi, dan menjungjung tinggi pangaddakkan 
yang diwariskan oleh nenek moyang. 
2. Pengaruh terhadap masyrakat sosial adalah sebagai referensi terhadap 
budaya lokal yang terdapat di desa Bungungloe.  
E. Budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang Tinjauan Aqidah Islam. 
 Tidak di ragukan lagi bahwa agama masyarakat kecamatan Turatea 100% 
adalah beragama Islam, namun mengenai hukum adat atau masyarakat menyebut 
dengan pangngadakkan atau budaya lokal masyarakat kecamatan turatea masih 
menjujung tinggi serta dijadikan sebagai adat dan kebiasaan yang harus di 
pertahankan, termasuk budaya, seperti yang dijelaskan sebelunya bahwa budaya 
A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang terdiri dari beberapa rangkaian ritual yang pertama 
Az-ziarah, yang kedua Angngangre-ngangre dan yang terakhir A’je’ne-je’ne. 




 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Cet. VIII, Jakarta: Balai 
Pustaka,1984), h. 713 
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 Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya pada bab II  kajian teoritis konflik 
kebudayaan antara agama dan budaya lokal sebenarnya tidak melulu akan melahirkan 
ketegangan yang berujung pada benturan sosial. Konflik sebagaimana negosiasi dapat 
dimaknai secara positif sebagai fase awal perjumpaan antara dua model tradisi 
tersebut. Dari konflik, dapat bertransformasi menjadi negosiasi kebudayaan, dan 
bukan tidak mungkin akan sampai pada integrasi kebudayan dalam bentuk integrasi 
antara dua kebudayaan tersebut. Dari konfliklah kedua varian tradisi tersebut (agama 
dan budaya lokal) masing-masing memasang nilai tawarnya serta berupaya mencari 
ruang kemungkinan untuk negosiasi melalui proses adaptasi dan akomodasi.  
 Pada akhirnya sebagaimana dikatakan oleh Ahmad Baso pertarungan 
representasi kebudayaan dan negosiasi pada akhirnya akan meretas hegemoni dan 
dominasi,
70
 sehingga dua varian tradisi tersebut dapat saling berintegrasi dalam 
model pribumisasi. Dengan retasnya hegemoni dan dominasi, maka dua kebudayaan 
(Islam dan lokalitas) akan lebih mudah untuk bersenyawa dan menghadirkan model 
Islam yang khas pribumi dengan tidak mencerabut akar Islam yang substantif dan 
normatif sebagaimana doktrin dasarnya. Pribumisasi merupakan solusi atau jalan 
tengah untuk menjembatani relasi antara agama yang bersifat global dan kebudayaan 
yang bersifat lokal dengan memberikan ruang satu sama lain untuk saling mengisi. 
 Pribumisasi Islam akan menjadikan agama dan budaya tidak saling 
mengalahkan, melainkan berwujud dalam pola nalar keagamaan yang tidak lagi 
mengambil bentuknya yang otentik dari agama, serta berusaha mempertemukan 
jembatan yang selama ini memisahkan antara agama dan budaya. Intinya, pribumisasi 
Islam adalah memposisikan agama dan kebudayaan lokal bukan dalam relasi high 
and low culture, tapi keduanya diposisikan setara yang dapat saling mempengaruhi 
secara sejajar. Pribumisasi Islam, adalah upaya akomodasi budaya lokal tanpa 
menggerus identitas dasar keislaman. 
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 Sementara jika kita tinjau dari segi aqidah Islam, aqidah yang berasal dari 
bahasa Arab yaitu ‘aqada-ya’qidu-uqdatan-wa’aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, 
maksudnya sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terkait kepadanya. 
Istilah akidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang 
mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran yang mantap itu benar, itulah 




 Jikalau kata aqidah di ikuti dengan kata islam, maka dapat berarti ikatan yang 
berdasarkan pada ajaran islam. Hal tersebut sama dengan iman (yakin) yang terpatri 
kuat dalam hati. Aqidah islamiyah adalah suatu kepercayaan yang meresap kedalam 
hati, dengan penuh keyakinan tidak tercampur syakh dan ragu serta memberi 
pengawasan bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari.  
 Istilah aqidah berkaitan erat dengan kepercayaan yang teguh, jauh dari 
kebimbangan, kehawatiran. Karena itu apa yang di percayai oleh seseorang dipegang 
kuat yang tertanam di dalam hati sanubari dan dijadikan sebagai pegangan yang tidak 
dapat di ubah dengan mudah. Aqidah islamiyah pun mengandung makna ketundukan 
hati, kepatuhan, kerelaan dan kejujuran dalam menjalankan perintah Allah. Karena itu 
aqidah Islamiyah harus terintegrasi antara unsure hati, ucapan dan perbuatan dalam 
seluruh aspek terjang manusia baik sebagai individu maupun kelompok sosial. 
 Keyakinan sebagai dasar, pilar kehidupan sosial akan sangat mempengaruhi 
terhadap corak dan kualitas interaksi sosial. Ketauhidan yang kokoh dapat 
mewujudkan sikap tolong menolong, toleransi, dinamik dan inovatif.
72
    
 Menurut Sayid sabiq dalam bukunya aqidah pola hidup manusia beriman 
bahwa iman atau aqidah tersusun dalam enam perkara yaitu, ma’rifah kepada Allah, 
ma’rifah dengan alam yang ada dibalik alam semesta, ma’rifah dengan kitab Allah, 




 Dr. Rosihon Anwar, M. Ag. Akhidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2008, h. 13 
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Alauddin university Press, 2014, h. 3  
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ma’rifah dengan nabi-nabi dan Rasulnya, ma’rifah dengan hari akhirat dan peristiwa 
yang terjadi dan ma’rifah kepada takdir (Qada dan Qadar)73 
 Dasar akidah Islam adalah Al-Quran dan Al-Hadis dalam Al-quran terdapat 
beberapa ayat yang mengjelaskan pokok akidah, akidah identik dengan keimanan, 
karena keimanan merupakan pokok-pokok dari akidah islam. Ayat Al-quran yang 




                                   
                              
           
 
Terjemahnya: 
“Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya 
(Alquran)  dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua 
beriman kepada Allah, malaikat-mlaikatnya, kitab-kitabnya dan rasul-
rasulnya”. Dan mereka berkata, “kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, 
ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali”.75 (Qs. Al-Baqarah/2: 
285) 
  
 Terkait budaya A’je’ne-je’ne ri Karaeng Ngilang secara keseluruhan adalah di 
pahami sebagai ziarah kubur, sebagaimana persoalan boleh atau tidaknya ziarah 
kubur adalah dibolehkan oleh ke empat imam mazhab dan  beberapa ulama. 
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Sebagaimana fatwa para imam keempat mazhab, seperti yang dijelaskan dalam kitab 
al-Fiqh ‘Alal Madzahib al-Arba’ah sebagai berikut: “ziarah kubur adalah perbuatan 
yang dianjurkan (mandub) guna menimbulkan kesadaran hati dan mengingatkan 
kepada akhirat. Lebih dianjurkan pada hari jumat serta sehari sebelumnya dan sehari 
sesudahnya. Seorang peziarah segyogyanya menyibukkan dirinya dengan doa, 
mengingat-ngingat mereka yang telah mati serta membaca Al-quran untuk mereka. 
Yang demikian itu bermanfaat untuk mayit menurut pendapat lebih sahih”.76 
 Persoalan selanjutnnya adalah persoalan akidah mengenai meminta 
penyembuhan dari selain Allah, dan meminta bantuan kepada selain Allah. Beberapa 
hal tersebut telah diperdebatkan sejak dulu hingga sekarang dan masih terjadi 
perbedaan antar berbagai ulama. 
 Hal yang pertama adalah meminta penyembuhan dari selain Allah tak 
diragukan lagi bahwa jagad raya ini adalah alam yang teratur. Seluruh fenomena 
alamiah didalamnya bersumber pada sebab-sebab dan lantaran-lantaran yang pada 
gilirannya adalah ciptaan Allah dan diakibatkan oleh-Nya.  
 Mengingat pula bahwa sebab-sebab dan lantaran-lantaran ini tidak memiliki 
kesempurnaan apa pun pada dirinya sendiri, bahkan ia tercipta dengan kehendak 
Allah SWT, dan memiliki pengaruh dengan iradat-Nya, maka dapat dibenarkan 
apabila Allah SWT menisbahkan segala pengaruh dan perbuatan yang timbul darinya 
kepada diri-Nya SWT, sebagaimana dapat dibenarkan pula apabila dinisbahkan 
kepada sebab-sebab dan lantaran-lantaran itu sendiri.  
 Itulah yang telah dijelaskan sebelum ini dengan sejelas-jelasnya. Dan dengan 
itu dapat dinyatakan bahwa kesembuhan adakalanya dinisbahkan kepada Allah SWT, 
dan adakalanya kepada sebab-sebanya yang dekat dan berpengaruh terhadapnya, 
dengan izin Allah. Dengan demikian dapat dihindarkan keberlawanan yang mungkin 








diperkirakan ada pada ayat-ayat Al-Quran tertentu. Adakalanya Al-Quran 
mengkhususkan penyembuhan pada Allah SWT, seperti dalam firman-Nya:
77
  
              
Terjemahnya: 
“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku” (Qs. Asy-
Syu’ara’/26: 80).78 
 
 Tetapi adakalanya Allah menisbahkan kesembuhan kepada selain-Nya, seperi: 
Al-Quran dan madu, misalnya. Jawabannya ialah bahwa dalam hal ini sebetulnya 
yang ada hanya satu perbuatan saja, yaitu penyembuhan yang adakalanya 
dinisbahkan kepada sebab-sebab biasa lainnya seperti madu, obat-obatan dan 
sebagainya, sebagai sebab yang berpengaruh secara langsung.  
 Maka dialah yang memberikan kepada para Nabi dan wali-Nya kemampuan 
penyembuhan dan pengobatan, dan dia pula yang mengizinkan mereka menggunakan 
kemampuan tersebut dalam kerangka persyaratan-persyaratan tertentu. Perhatikanlah 
betapa Al-Quran melukiskan Allah SWT sebagai sang penyembuh yang hakiki dalam 
ayat di atas (seperti dalam surat Asy-Syu’ara’26:80), sementara dalam ayat lainnya 
dinyatakan bahwa madu juga mengandung kesembuhan, seperti dalam firman-Nya:
79
 
                              
                          
Terjemahnya:  
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“Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 




 Atau menisbahkan kesembuhan kepada Al-Quran, seperti dalam firman-Nya:  
   
                                    
Terjemahnya: 
“Dan kami turunkan dari Al-Quran sesuatu yang menjadi penawar 





 Cara memadukan ayat-ayat seperti ini yaitu: dengan menyatakan bahwa 
penyembuhan yang hakiki dan mandiri sepenuhnya adalah termasuk penyembuhan 
Allah sendiri. Namun sebagai sesuatu yang bersifat mengikuti dan tidak mandiri, 
penyembuhan dapat pula dinisbahkan kepada sebab-sebab lainnya. Dialah Allah 
yang telah menciptakan sebab-sebab ini dan menyimpulkan efek dan khasiat-khasiat 
kedalamnya, maka iapun bekerja dan berefektivitas dengan izin serta kehendak-Nya. 
 Keterangan yang dapat mengjelaskan lagi persoalan tersebut adalah bahwa 
Firaun dan para pengikutnya pernah meminta dari Musa a.s agar menghilangkan 
kenistaan (azab) yang mereka alami, sebagaimana dalam firman Allah SWT:
82
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                                   
                  
 
Terjemahnya: 
“Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) merekapun 
berkata “Wahai Musa! Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu sesuai 
dengan janji-Nya kepadamu. Jika engkau dapat menghilangkan azab itu dari 
kami, niscaya kami akan beriman kepadamu dan pasti akan kami biarkan Bani 
Israel pergi bersamamu”( Qs. Al-A’raf/7: 134).83 
 
 Dalil yang dapat disimpulkan dari ayat tersebut ialah kenyataan bahwa Musa 
membiarkan mereka meminta hal itu kepada dirinya, dan tidak menegur mereka atas 
ucapan tersebut. 
 Jika seorang meminta penyembuhan kepada seorang diantara wali-wali Allah 
dengan memandang kepada segi ini (yakni bahwa mereka hanya berefektivitas 
dengan izin, kehendak dan kekuatannya), sebagaimana hasil wawancara dengan 
masyarakat yang mengamalkan budaya A’je’ne-je’ne Ri Karaeng Ngilang meyakini 
bahwa Karaeng Ngilang dapat menyembuhkan atas izin atau kehendak Allah, tanpa 
adanya izin dari Allah maka penyembuhan juga tidak akan terjadi. Maka menurut 
Syaikh Ja’far Subhani perbuatannya itu adalah jaiz (dibolehkan) dalam syariat, dan 
benar-benar bersesuaian dengan tuntutan tauhid. Hal ini mengingat bahwa tujuan 
permintaan kesembuhan dari para wali ini adalah benar-benar seperti tujuan meminta 
kesembuhan dari madu dan obat-obatan kedokteran. 
84
 
 Persoalan meminta pertolongan kepada selain Allah Swt juga terdapat dua 
versi. Versi yang pertama mengatakan bahwa hanya kepada Allah SWT tempat kita 
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memohon perotolongan sedangkan versi yang kedua mengatakan bahwa boleh 
meminta pertolongan kepada selain Allah dengan pengertian bahwa ia mampu 
menolong berdasarkan kekuatan Ilahi yang terlimpah kepadanya. Terdapat beberapa 
ayat antara kedua jenis vesi tersebut sebagai berikut: 
                                 
    
Terjemahnya:  
“Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian bala bantuan itu) melainkan 
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan) mu. Dan tidak ada kemenangan itu, 
selain dari Allah yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana.
85
 (Qs. Ali-Imran/3: 
126). 
            
Terjemahnya: 
“Hanya kepada engkaulah kami menyembah dan hanya kepada engkaulah 
kami mohon pertolongan”86 (Qs Al-Fatihah/1: 5) 
 Ayat-ayat tersebut adalah dari jenis pertama, sedangkan dari jenis kedua yang 
mengajak kita meminta pertolongan (beristi’anah kepada selain Allah SWT (yakni 
kepada faktor-faktor dan sebab antara lain: 
                                       
    
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalm permusuhan. Bertaqwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.”87 (Qs. Al-Maidah/5: 2). 
                              
Terjemahnya:  
“Dia (Zulkarnain) berkata, apa yang telah dianugerahkan Tuhan kepadaku 
lebih baik (dari pada imbalanmu), maka bantulah aku dengan kekuatan, agar 





 Kunci untuk menghilangkan kontradiksi antara kedua jenis ayat ini adalah, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, yaitu yang ringkasnya, bahwa di alam 
raya ini hanya terdapat satu pemberi pengaruh yang sempurna dan mandiri 
sepenuhnya, yang tidak bersandar kepada siapa pun selain diri-Nya baik dalam 
eksistensi-Nya maupun aktivitas-Nya, yaitu Allah SWT. Sedangkang faktor-faktor 
lain, semuanya membutuhkan, dalam eksistensi dan aktivitasnya kepada Dia Allah 
SWT. Faktor-faktor ini melaksanakan kerjanya dengan izin-Nya, kehendak-Nya tak 
menetapkan pemberian suplai kepadanya, niscaya semua itu tak memiliki kekuatan 
atau kempuan apapun.  
 Kesimpulannya dalam setiap tahapan, sang penolong yang hakiki adalah 
Allah SWT. Maka tak boleh meminta pertolongan atau beristi’anah kepada seseorang 
dengan pengertian bahwa dialah penolong yang mandiri, oleh sebab itulah meminta 
pertolongan atau isti’anah seperti ini hanya terbatas kepada Allah sendiri, meskipun 
hal ini sama sekali tidak menutupi kemungkinan untuk beristi’anah kepada selain 
Allah, dengan pengertian bahwa ia tidak mandiri (atau dengan kata lain, dengan 
pengertian bahwa ia mampu menolong berdasarkan kekuatan ilahi yang terlimpah 
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padanya). Jelas bahwa isti’anah seperti ini tidak bertentangan dengan 
terkhususkannya isti’anah hanya kepada Allah saja. 89 
 Dalam budaya A’je’ne-Je’ne ri Karaeng Ngilang kasusnya adalah meminta 
pertolongan kepada orang yang dalam kematian, adapun ayat untuk memperkuat 
argument sebelumnya adalah sebagai berikut: 
                                 
                                
                           
 
Terjemahnya:  
“Dan Dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) keketika penduduknya sedang 
lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang 
berkelahi yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan yang seorang lagi 
dari pihak musuhnya (kaum Firaun). Orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari pihak musuhnya, 
lalu Musa meninjunya,  dan matilah musuhnya itu. Dia (Musa) berkata, “ini 
adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah musuh yang jelas 
menyesatkan”90. (Qs. Al-Qasas/28: 15) 
 
 Berdasarkan ayat tersebut perbuatan minta tolong yang dilakukan oleh kawan 
Musa a.s hanyalah dapat dianggap selaras dengan tauhid jika ia, dalam perbuatannya 
itu, tidak beri’tiqad adanya sifat kemandirian pada diri Musa dalam hal menolong. 
Sebaliknya, ia harus meyakini bahwa kemampuan dan pengaruh Musa adalah dalam 
rangkaian kodrat Ilahi dan bersumber pada-Nya SWT. Hal yang sama berlaku pula 
pada perbuatan minta tolong dari arwah-arwah suci para Nabi dan wali yang masih 
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tetap dan terus-menerus memiliki perasaan dan kesadaran, sesuai dengan keterangan 
ayat Al-Quran dan dikuatkan oleh ilmu-ilmu pengetahuan modern. 
 Atas dasar ini, jika seorang pengikut Musa a.s, setelah wafatnya, dengan 
i’tiqad seperti ini, maka perbuatannya itu bukanlah syirik. Ia tidak menjadikan Musa 
sebagai sekutu Allah, baik dalam segi zat, sifat, perbuatan, mauun ibadah. Dengan 
istighasah ini tidak ada pemujaan (ibadah) yang ditunjukkan kepada Musa a.s. 
Sebaliknya, seandainya ia minta tolong kepada Musa seraya beri’tiqad akan 
kemandirian ruh Musa dalam memberikan pertolongan serta pengaruhnya, tanpa 
suatu kekuatan dari Allah SWT, maka dengan demikian ia dapat disebut musyrik, 
sedangkan Musa menurut kepercayaannya itu berada di barisan Tuhan. Dan 
seandainya hidup atau mati orang yang dimintai pertolongan itu mempunyai 
pengaruh dalam hal ini, maka pengaruh tersebut hanya terbatas pada persoalan 
apakah permintaan pertolongan itu sia-sia atau berfaedah, bukannya pada penentuan 
apakah hal itu termasuk tauhid atau syirik.
91
  
 Dari beberapa ayat dan penjelasan diatas mengenai meminta penyembuhan 
dan pertolongan kepada selain dari Allah dibolehkan, apabila ia menganggap bahwa 
kemampuan orang tersebut adalah bukan sebab tunggal dan merupakan manifestasi 
kemampuan  yang diberikan kepada hambanya atas kehendak Allah SWT. 
Sebagaimana hasil wawancara masyarakat kecamatan Turatea yang mengamalkan 
budaya tersebut menganggap Karaeng Ngilang memiliki kemampuan yang berasal 
dari Allah SWT dan atas kehendak-Nya. 
 Namun apabila ia meminta pertolongan kepada selain Allah dan menganggap 
bahwa ia adalah sebab tunggal, maka hal tersebut sama dengan menyekutukan Allah 
SWT, karena meyakini bahwa ada sesuatu yang lain, yang lebih berkuasa dan 
memiliki kemampuan lebih selain dari Allah SWT. Padahal sebagaimana yang kita 
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ketahui bahwa hanya Allah SWT sebagai sebab tunggal dan maha kuasa atas segala 
sesuatu.  
 Ada tiga gagasan mengenai asas-asas agama yang dikemukakan Robertson, 
yakni:  
 Pertama, bahwa disamping system keyakinan dan doktrin, system upacara 
merupakan suatu perwujudan dari agama yang memerlukan studi atau analisa yag 
khusus. Menurutnya, yang menarik dari aspek ini adalah bahwa sekalipun latar 
belakang, keyakinan atau doktrinnya berubah namun hamper semua agama 
upacaranya itu tetap. 
 Kedua, bahwa upacara religi atau agama mempunyai fungsi sosial untuk 
mengintensifkan solidaritas masyarakat,. Mereka melakukan upacara agama, tidak 
semata-mata untuk menjalankan kewajiban agama atau berbakti kepada dewa atau 
Tuhannya, tetapi mereka melakukannya sebagai kewajiban sosial. 
 Ketiga, bahwa fungsi upacara bersaji dimana manusia menyajikan sebagian 
dari seekor binatang, terutama darahnya kepada dewa dan sebagiannya lagi untuk 
dimakannya sendiri merupakan suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas 
terhadap dewa. Dalam hal ini, dewa pun di pandang sebagai bagian dari 
komunitasnya. Itulah sebabnya, upacara-upacara bersaji yang terdapat pada suku-
suku bangsa Arab tampak bukan merupakan upacara yang khidmat, tetapi suatu 
upacara yang gembira dan meriah tetapi keramat.
92
 
 Walaupun kedua persolan tersebut dibolehkan karena memiliki landasan 
dalam ayat al-quran, namun persoalan lain adalah sebagian juga masyarakat 
beranggapan bahwa roh nenek moyang atau dalam persoalan ini Karaeng ngilang 
dapat mengirimkan dan memberikan penyakit kepada orang lain atau masyarakat 
menyebutnya dengan ninyarang, hal tersebut tidak memiliki landasan dalam Al-
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Quran tidak memiliki pembahasan dan penjelasan bahwa roh nenek moyang dapat 
mengirimkan penyakit kepada orang lain.  
 Sebagaimana dalam hadis hanya tiga perkara yang di bawa orang meninggal 
sebagai berikut: 
Abu Hurairah bahwah Rasulullah saw bersabda: “Apabila seseorang itu 
meninggal dunia maka terputuslah amalannya kecuali dari tiga perkara sedekah 
jariah, ilmu yang di manfaatkan dan anak yang soleh mendoakan untunnya” 
 
 Dari penjelasan hadis di atas mengjelaskan bahwa hanya tiga hal yag di bawa 
orang meninggal pertama adalah sedekah jariah adalah sedekah yang berterusan dan 
berkekalan manfaatnya untuk masyarakat umum. Semasa hidup di dunia si mati 
melakukan amalan tertentu yang dia tetap memperoleh pahala walaupun dia telah 
meninggal dunia seperti mendirikan masjid, sekolah dan menggali telaga.  
Kedua ilmu yang bermanfaat yang ia ajarkan kepada orang lain akan terus 
mengalirkan pahala baginya walaupun ia telah meninggal sebagaimana dalam hadis 
diatas. Rasulullah juga mengjelaskan: 
“Barang siapa yang berdakwa kepada petunjuk (kebaikan) maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahala yang mengikutinya, tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikit pun.”(Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah”. 
 
 Perkara ketiga yang disebutkan dalam hadis adalah ialah anak simati yang 
soleh yang mendoakan untuknya. Si mati mendidik anaknya dengan didikan Islam 
dan akhlakh mulia sehingga dia membesar dalam ketaatan kepada Allah dan berbakti 














 Dari beberapa pembahasan di atas mengenai Budaya A’Je’ne-je’ne Ri 
Karaeng Ngilang (Tinjauan Aqidah Islam) masyarakat Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Budaya A’Je’ne-je’ne Ri Karaeng Ngilang adalah warisan budaya yang di 
pratekkan oleh nenek moyang Kecamatan Turatea mulai dari tahun 1900 sampai saat 
ini. A’Je’ne-je’ne Ri Karaeng Ngilang dikenal sebagai pangngadakkan peninggalan 
nenek moyang yang dijunjung tinggi. Dalam budaya A’Je’ne-je’ne Ri Karaeng 
Ngilang terdapat tiga rangkaian yaitu Az-siarah, Angangre-ngangre’ dan A’je’ne-
Je’ne. 
2. Dalam budaya A’Je’ne-je’ne Ri Karaeng Ngilang terdapat tiga tema 
pembahasan pokok yaitu meminta pertolongan, meminta penyembuhan dan 
ninyarang ( yaitu arwah nenek moyang dapat mengirimkan penyakit). Setelah 
menelaah lebih jauh dari bab-bab sebelumnya maka dalam persolan meminta 
pertolongan dan meminta penyembuhan selain dari Allah SWT dengan berdasarkan 
dalil-dalil maka dibolehkan apabila menganggap bukan sebagai sebab tunggal tapi 
sebagai manifestasi/tajalli dan kehendak Allah SWT, 
Sebagaimana firman Allah SWT. 
                                 
                                





“Dan Dia (Musa) masuk ke kota (Memphis) keketika penduduknya sedang 
lengah, maka dia mendapati di dalam kota itu dua orang laki-laki sedang 
berkelahi yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan yang seorang lagi 
dari pihak musuhnya (kaum Firaun). Orang yang dari golongannya meminta 
pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari pihak musuhnya, 
lalu Musa meninjunya,  dan matilah musuhnya itu. Dia (Musa) berkata, “ini 
adalah perbuatan setan. Sungguh, dia (setan itu) adalah musuh yang jelas 
menyesatkan”93. 
 
                                       
    
 
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dalm permusuhan. Bertaqwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.”94 (Qs. Al-Maidah/5:2). 
 
Namun apabila ia menganggap sebagai sebab tunggal artinya mengingkari ke 
Maha Kuasaan Allah SWT atas segala sesuatu atau bisa dikatakan dengan Syirik. 
Sedangkan dalam hal ninyarang tidak terdapat dalil yang menunjukkan bahwa hal 
tersebut bisa terjadi, namun sebagaimana dalam hadis bahwa hanya tiga yang amalan 
yang tidak akan terputus setelah meninggal yaitu amal jariyah, dan doa anak sholeh. 
Dari hadis tersebut dapat disimpulakan bahwa arwah tidak dapat mengirimkan 
penyakit kepada manusia yang masih hidup. 
 
B. Implikasi 




 Departement Agama, Alquran Cordoba Special For Muslimah, h,387 
 
94
 Departement Agama, Alquran Cordoba Special For Muslimah, h. 106.  
60 
 
 Beberapa penjelasan teoritis diatas maka sebagai implikasi dari budaya 
A’Je’ne-Je’ne Ri Karaeng Ngilang adalah sebagai berikut: 
1. Dalam struktur kelembagaan antara lembaga adat, pemerintah dan masyarakat 
perlu adanya kerja sama yang baik agar hasil yang ingin dicapai dapat 
maksimal.  
2. Dukungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan dan 
menerapkan hukum adat yang berlaku perlu adanya upaya kerja sama yang 
baik sehingga lebih mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan.  
3. Kepada masyarakat yang mengamalkan budaya harus lebih memahami 
hakikat dari budaya yang dilaksanakan utamanya dalam hal ini A’Je’ne-Jene’ 
Ri Karaeng Ngilang, walaupun sangat menjungjung tinggi pangngadakkan, 
namun harus mensinergikan dengan agama yang dianut juga yaitu agama 
islam. Jika terjadi kesesuaian maka lanjutkan namun jika terjadi ketidak 
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